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MOTTO 
 
اَلّاَ اهَِّ َۡ ا  ِصَسىنلاَه ۡر َِا  ِِۢ 
هََٰ ۡر ِِا ۡر ََا ٍ ُۡز ۡر َِّا ۡر ََاٍَتَ َ َ ِِاَزَََِّا رهَِّاَِلِّا ۡر ُ ٰه َ ۡر َواه نِّا  زِِۡ َ ا ِ اَز ۡر َ اا رۡ َۡ
رفۡ
۞ااسٗمِۡظَعااًز رَجَاِهِۡت رُؤوا ٍَ َر ََظِِاَللَّلاِثسَض رزَِّآَءسَِغت ِر لاَِكن
هَذ 
Artinya: “Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali 
bisikan-bisikan orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat 
ma’ruf, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. Dan barang siapa yang 
berbuat demikian karena mecari ridha Allah, maka kelak kami memberi 
kepadanya pahala yang besar”. (QS. An-nisa :114) 
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ABSTRAK 
 
Muhamad Dicky Mubarok. 15.12.21.155. “Bimbingan Dalam Mediasi Sebagai 
Upaya Mengatasi Kasus Perceraian di Pengadilan Agama Karanganyar.” Skripsi. 
Program Studi Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, 
IAIN Surakarta, 2020. 
Bimbingan dalam mediasi adalah sebuah upaya pemberian bantuan dan 
pertolongan yang diberikan seorang mediator kepada para pihak yang memiliki 
masalah dalam kehidupan keluarganya hingga menyebabkan mereka akhirnya 
memutuskan untuk bercerai. Maka dari itu, diberikannya bimbingan tersebut 
bertujuan untuk membantu para pihak yang ingin bercerai dalam mengubah 
pikiran negatif menjadi pola pikir yang lebih positif. Supaya para pihak mampu 
mempertimbangkan keputusannya secara baik-baik sehingga dapat meminimalisir 
perceraian itu terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses 
bimbingan dalam mediasi sebagai upaya dalam mengatasi kasus perceraian di 
Pengadilan Agama Karanganyar. 
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif. Dimana dilaksanakan di Pengadilan Agama Karanganyar. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Subyek dalam penelitian ini adalah mediator dan para pihak yang berhasil. Uji 
keabsahan data dilakukan melalui trianggulasi sumber. Tahapan analisis data 
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan bimbingan dalam mediasi 
di Pengadilan Agama Karanganyar sudah sesuai dengan Perma. Bimbingan 
tersebut merupakan upaya yang diberikan oleh mediator dalam mengatasi masalah 
para pihak. Proses bimbingan tersebut terdiri dari tahap penunjukan mediator, 
pengenalan tentang mediasi, pemaparan masalah, identifikasi masalah, 
penyelesaian masalah dan pelaporan hasil mediasi. Akan tetapi pemberian 
bimbingan tersebut seringkali tidak berhasil mencapai kesepakatan antara para 
pihak. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang menghambat dalam 
proses tersebut, seperti ketidakhadiran para pihak, saling menyalahkan satu sama 
lain, emosi tidak stabil, tidak sungguh-sungguh, dan sama-sama  ingin bercerai. 
  
Kata Kunci : Bimbingan, Mediasi, Perceraian. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Perkawinan dalam Islam merupakan ikatan yang kekal antara sesorang 
laki-laki dan seorang wanita. Oleh sebab itu Islam menutup pintu perceraian, 
meskipun tidak mengharamkannya. Perceraian merupakan jalan keluar jika tidak 
ada titik temu permasalahan antar kedua belah pihak. Didalam perkawinan 
seringkali terjadi permasalahan dan keributan antara suami dan istri yang 
menimbulkan perceraian. Untuk memelihara hubungan sekaligus menanggulangi 
perceraian, suami istri perlu membina rasa saling pengertian, berinteraksi, 
bersama-sama dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi satu sama lain 
serta mengembangkan kepribadiannya untuk mencapai kesehjateraan dan 
kebahagiaan bersama. Seperti firman Allah SWT dalam (QS. Al-Hujurat : 10) : 
َامُ رىِِّا ََثِ َۡ ا سَُ َج ۡر َسا سَُ رىِِّا ََقَٰ َ َۡ ا  ة َ ِح هَۡ ا  ض
رَفۡواه نِّاَُۡكَقَٰ َ ايَِذنلا ُۡ َُكَِرا ْاََُقتلاُصَسىنلا سَُ ََُّٓأ هَا
 ٗءٓسَِظو َۡ ا اٗزِِۡ َ ا ٗلّسَجِرا س
اََِرا ۡر ُك ۡر َََٰعاَنس َ ا ََللَّلاَِنِا  َمسَح رَر رلۡل َۡ اِۦِهِاَنَُنَءٓسََظتايَِذنلاََللَّلاْاََُقتل َۡسٗبۡ       
  ا    
Artinya : 
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan 
kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari 
pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu”. (QS. Al-Hujurat : 10) 
Namun pada kenyataannya tidak sedikit suami istri yang sering bertengkar 
didalam rumah tangga mereka yang menyebabkan terjadinya perceraian. Pada 
dasarnya ajaran agama Islam tidak menghendaki adanya suatu perceraian, tetapi 
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jika rumah tangga tidak mungkin lagi bisa dipertahankan, Islam memberikan jalan 
keluar yaitu melalui lembaga perceraian, dan itu merupakan pilihan terakhir dalam 
menghadapi kehidupan rumah tangga yang sedang dalam ketidak harmonisan, 
dalam arti upaya damai yang ditempuh mengalami kegagalan. Seperti firman 
Allah SWT dalam (QS. Al Baqarah : 227) : 
ا ۡ ََِٰۡعاٌعِۡمَطَاَللَّلاَِنَإِاَق هَََٰطنلْااََُِّشَعا رِنِ َۡا  
Artinya : 
“Dan jika mereka berazam (bertetap hati untuk) talak, maka sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. (QS. Al Baqarah : 227). 
Tercatat kasus perceraian menurut BPS (badan pusat statistik) dalam kurun 
waktu 2012 sampai 2015 di Indonesia sebanyak 2.289.648 kasus 
(https://www.bps.go.id diakses pada tanggal 22 Maret 2019). Pada tahun 2014 – 
2016 angka perceraian diindonesia menunjukan peningkatan menjadi 2.365.633 
kasus, sumber dari BPS (https://lokadata.beritugas.id//2017 diakses pada tanggal 22 
Maret 2019). 3 Provinsi dengan jumlah perceraian tertinggi adalah Jawa Timur 
(87.475 kasus), Jawa Barat (79.047 kasus), dan Jawa Tengah (69.857 kasus) tahun 
2018 (https://smartlegal.id diakses tanggal 22 Maret 2019). 
Banyak sekali macam-macam faktor penyebab angka perceraian setiap 
tahunnya semakin meningkat. Penyebabnya antara lain mulai dari zina, poligami, 
persoalan ekonomi, perselisihan, sampai masalah kesehatan antar kedua pasangan. 
Hal ini menjadi masalah yang harus dibenahi oleh pemerintah saat ini, melalui 
pengadilan agama yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Dan diharapkan 
lembaga tersebut seharusnya memiliki langkah-langkah yang tepat dalam 
menangani masalah perceraian yang setiap tahunnya terus meningkat di Indonesia.  
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Mediasi merupakan salah satu bentuk penyelesaian sengketa di luar 
pengadilan sebagaimana telah diatur dalam Undang- Undang No. 48 Tahun 2009 
tentang Kekuasaan Kehakiman yang dimana memberikan ruang bagi mediasi 
untuk hidup dan berkembang di Indonesia serta secara khusus tahapan mediasi 
sendiri telah diatur dalam Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) No.1 Tahun 
2008 tentang Prosedur Mediasi di pengadilan.  
Ajaran Islam memerintahkan agar menyelesaikan setiap perselisihan yang 
terjadi diantara manusia sebaiknya diselesaikan dengan jalan perdamaian, seperti 
firman Allah swt. dalam (QS. Al-Hujurat : 10) : 
اَنَُمَح رُزتا ۡر َُكََٰۡ َنَاَللَّلاْاََُقتل َۡ ا  ۡر ُك َر َ َ ََاَه ۡر َِاْاَُِحَٰ ۡر َ َأِا  ة َ َر ِِاَنَُىِِّ رؤُم رنلاسََمِوِ  
Artinya : 
“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah 
antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar 
kamu mendapat rahmat.” (QS. Al-Hujurat : 10). 
Mediasi pada dasarnya merupakan salah satu proses penyelesaian sengketa 
yang lebih cepat, murah, dan juga dapat memberikan akses keadilan yang lebih 
besar kepada pihak-pihak dalam menemukan jalan penyelesaian sengketa yang 
memuaskan dan memberikan rasa keadilan. Pengintegrasian mediasi kedalam 
proses beracara di pengadilan dapat menjadi salah satu instrumen yang cukup 
efektif dalam mengatasi masalah penumpukan perkara di pengadilan dan juga 
memperkuat dan memaksimalkan fungsi lembaga non-peradilan untuk 
penyelesaian sengketa di samping proses acara pengadilan yang besifat ajudikatif 
(memutus). 
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Pelaksanaan mediasi di pengadilan agama merupakan bentuk kebijakan 
untuk mengintegrasikan proses penyelesaian sengketa alternative (non litigasi) 
kedalam proses peradilan (litigasi) dengan mengoptimalisasikan lembaga mediasi 
yang merupakan proses penyelesaian yang lebih sederhana, cepat dan biaya 
murah. Dalam delapan tahun terakhir ini Mahkamah Agung telah berusaha untuk 
mengoptimalkan upaya perdamaian (mediasi) dalam penyelesaian sengketa di 
pengadilan dengan lembaga mediasi yang merupakan bagian dari proses 
penyelesaian perkara di pengadilan. Namun hal ini masih dirasa belum optimal, 
karena kesadaran para pihak yang tidak begitu mementingkan perdamaian, serta 
hakim atau mediator yang dinilai kurang optimal dalam mendamaikan pihak-
pihak di suatu sengketa. Mediator yang telah tersertifikasi merupakan bukti bahwa 
seorang mediator memiliki keterampilan khusus dalam melakukan mediasi atau 
praktik mediasi oleh mediator dari hakim cenderung memposisikan dirinya tidak 
jauh berbeda dengan fungsinya sebagai hakim di depan persidangan. Hal ini 
terbukti dari tingkat keberhasilan mediasi di Pengadilan Agama masih jauh dari 
yang diharapkan. Kurang dari 10% dari perkara-perkara perdata yang diterima di 
Pengadilan Agama, dapat diselesaikan melalui mediasi. 
Pengadilan Agama merupakan lembaga yang berwenang untuk 
memeriksa, memutus, dan menyelesaikan suatu konflik atau permasalahan yang 
sebagaimana telah diatur dalam UU RI No. 50 Tahun 2009 tentang Peradilan 
Agama. Salah satu dari kewenangan Peradilan Agama adalah menyelesaikan 
perkara kasus perceraian. Mediasi sebagai salah satu bentuk penyelesaian 
sengketa di luar pengadilan sebagaimana telah diatur dalam Undang- Undang No. 
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48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman yang dimana memberikan ruang 
bagi mediasi untuk hidup dan berkembang di Indonesia serta secara khusus 
tahapan mediasi sendiri telah diatur dalam Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) 
No.1 Tahun 2008 tentang Prosedur Mediasi di pengadilan.  
Pengadilan Agama Karanganyar adalah salah satu lembaga yang memiliki 
kewenangan dalam mengatasi permasalahan perceraian, hak waris, dan kasus 
perdata yang lain. Masalah perceraian yang masuk ke Pengadilan Agama semakin 
meningkat dari tahun ke tahun, begitu pula yang terjadi di Pengadilan Agama 
Karanganyar. Tingkat perceraian di kabupaten Karanganyar terus meningkat 
dengan berbagai alasan dan beberapa faktor penyebab. Tercatat dalam kurun 
waktu 3 tahun (2016 – 2018) ada 1.110 kasus perceraian di pengadilan agama 
Karanganyar.  Langkah-langkah yang dilakukan Pengadilan Agama Karanganyar 
antara lain melalui mediasi. Mediasi merupakan proses yang harus ada dalam 
pengadilan agama untuk menyelesaikan sengketa yang sedang dihadapi. Proses 
tersebut sangat beguna dalam penaganan kasus perceraian. Untuk meminimalisir 
angka perceraian tentu dibutuhkan peran hakim/mediator dalam proses mediasi. 
Mediator/hakim memiliki peran yang penting dan dipandang sangat baik dalam 
membantu meminimalisir perkara perceraian. Namun, mediasi tidak selamanya 
berhasil di dalam membantu proses penyelesaian perkara. Kenyataanya, tingkat 
perceraian semakin meningkat begitu pula yang terjadi di Pengadilan Agama 
Karanganyar. 
Pengadilan Agama Karanganyar mempunyai alternatif penyelesaian 
masalah menggunakan mediasi. Oleh karena itu, proses bimbingan dalam mediasi 
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yang dilakukan oleh hakim mediator antara satu dengan yang lainya memiliki 
keunikan yang berbeda-beda dalam mengatasi kasus perceraian dari pasangan usia 
muda hingga tua menjadi pembahasan yang menurut peneliti unik dan bermanfaat 
bagi pembaca. 
Dari hal tersebut penulis melihat perlu dilakukan penelitian lebih 
mendalam tentang proses bimbingan yang dilakukan oleh mediator pada saat 
mediasi sehingga dapat dikatakan efektivitasnya untuk mengatasi kasus 
perceraian. Oleh karena itu, penulis mengangkat judul penelitian “Bimbingan 
Dalam Mediasi Sebagai Upaya Mengatasi Kasus Perceraian Di Pengadilan Agama 
Karanganyar”. 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah merupakan beberapa permasalahan yang berkaitan 
dengan tema yang sedang dibahas. Ragam masalah yang akan muncul dalam latar 
belakang di atas, akan penulis paparkan beberapa diantaranya, yaitu: 
1. Perceraian merupakan salah satu permasalahan yang ada di Pengadilan Agama 
Karanganyar. 
2. Banyak faktor yang melatarbelakangi terjadinya perceraian di Pengadilan 
Agama Karanganyar. 
3. Macam-macam faktor yang melatarbelakangi terjadinya perceraian antara lain 
faktor ekonomi, faktor perselingkuhan atau hadirnya pihak ketiga dalam 
kehidupan keluarga, dan faktor ketidakharmonisan dalam berumah tangga. 
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4. Bimbingan dalam mediasi merupakan sebuah upaya yang dilakukan oleh 
mediator dalam mengatasi kasus perceraian di Pengadilan Agama 
Karanganyar. 
C. Batasan Masalah 
Berpacu pada latar belakang masalah diatas, maka penulis ingin 
memberikan batasan masalah agar pembahasan ini memiliki arah dan tujuan yang 
jelas sehingga para pembaca dapat memahaminya dengan baik isi dari penelitian 
ini. Adapun batasan masalah pada penelitian ini penulis menitik beratkan pada 
bimbingan mediator dalam memediasi keluarga yang akan bercerai di Pengadilan 
Agama Karanganyar. Proses tersebut merupakan salah satu upaya mengatasi 
terjadinya perceraian, dengan demikian proses bimbingan mediasi yang dilakukan 
diharapkan dapat meminimalisir kasus perceraian di Pengadilan Agama 
Karanganyar. 
D. Rumusan Masalah 
Bagaimana proses bimbingan dalam mediasi yang dilakukan sebagai 
upaya mengatasi kasus perceraian di pengadilan agama Karanganyar ? 
E. Tujuan Penelitian 
Mengetahui proses bimbingan dalam mediasi yang dilakukan sebagai 
upaya mengatasi kasus perceraian di pengadilan agama karanganyar. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian ini antara lain :  
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1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka memperkaya 
khazanah keilmuan penulis khususnya dan para pembaca 
umumnya. 
b. Untuk memperluas wawasan ilmu pengetahuan tentang bimbingan 
dalam mediasi secara umum dan khususnya untuk para pihak yang 
terlibat dalam proses mediasi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Diharapkan dapat membantu masalah keluarga terkhusus dalam 
proses mediasi untuk penanganan terhadap kasus perceraian, 
sehingga penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam 
menyelesaikan suatu konflik keluarga dan perkawinan. 
b. Dapat menjadi acuan dalam usaha pemberian bimbingan yang 
dilakukan oleh mediator. Sehingga dapat terselesaikan masalahnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A.  Bimbingan 
1. Pengertian Bimbingan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam (Hallen, 2005: 2) 
mengatakan secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari kata 
Guidance berasal dari kata to guide yang memiliki arti menunjukan, 
membimbing, menuntun ataupun membantu.  
Bimbingan menurut Arifin (1994:2) adalah suatu usaha pemberian 
bantuan kepada seorang yang mengalami kesulitan, baik lahiriah maupun 
batiniah, yang menyangkut kehidupan masa kini dan masa mendatang. 
Hal yang senada juga dikemukakan oleh Prayitno dan Amti Erman (2004: 
99) bahwa bimbingan merupakan suatu proses pemberian bantuan yang 
dilakukan oleh seorang ahli kepada kelompok atau individu dari usia anak-anak 
sampai dewasa dimana agar orang yang dibimbing mampu untuk 
mengembangkan potensi yang  dimiliki dan sesuai dengan norma-norma yang 
berlaku. 
  Menurut Natawidjaya dalam (Yusuf dan Nurihsan, 2006: 6) bimbingan 
adalah suatu proses pemberian bantuan yang dilakukan secara 
berkesinambungan terhadap individu sehingga dirinya mampu mengetahui arah 
kehidupanya secara wajar sesuai dengan keadaan keluarga serta masyarakat.  
Dengan demikian dari beberapa pengertian diatas, maka dapat 
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disimpulkan bahwa bimbingan merupakan proses bantuan yang diberikan oleh 
seorang ahli secara bertahap terhadap individu ataupun kelompok, untuk 
mengatasi permasalahan yang dihadapi dengan memaksimalkan potensi yang ia 
miliki serta mampu memahami dirinya, sehingga dia dapat mengarahkan dirinya 
dan dapat bertindak secara wajar terhadap keadaan lingkunganya. 
2. Fungsi Bimbingan 
Fungsi bimbingan ditinjau dari kegunaan atau manfaat, ataupun 
keuntungan-keuntungan yang diperoleh melalui layanan tersebut. Menurut 
Yusuf dan Nurihsan (2006: 16-17) fungsi bimbingan dan konseling dapat 
dikelompokkan menjadi tujuh fungsi, yaitu : 
a. Fungsi Pemahaman 
Membantu klien agar memiliki pemahaman terhadap dirinya dan 
lingkunganya, sehingga diharapkan individu dapat mengembangkan 
potensinya secara optimal. 
b.  Fungsi Pencegahan (Prefentif) 
Mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi dan 
berupaya untuk mencegahnya, supaya tidak dialami oleh individu atau 
kelompok. Jadi individu akan diberikan bimbingan agar mereka terhindar 
dari perbuatan atau tindakan yang membahayakan dirinya. 
c. Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan 
Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala sesuatu yang baik 
yang ada pada diri individu agar tercipta lingkungan yang kondusif. 
Pemeliharaan yang baik bukanlah sekedar memepertahankan agar hal-hal 
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yang dimaksudkan tetap utuh dan tetap dalam keadaan semula, juga 
mengusahakan agar hal-hal tersebut bertambah baik.  
d. Fungsi Perbaikan (Penyembuhan) 
Proses pemberian bantuan kepada individu maupun kelompok yang 
mengalami masalah, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar 
maupun karir. 
e. Fungsi Penyaluran 
Proses pemberian bantuan kepada individu dalam memilih bidang, 
jabatan, karir sesuai dengan minat, bakat, keahlian, dan ciri ciri 
kepribadian lainya. 
f.       Fungsi Adaptasi 
Membantu para pelaksana program untuk mengadaptasikan 
progam sesuai dengan pendidikan, minat, kemampuan. dan kebutuhan 
individu, dengan menggunakan informasi yang memadai mengenai 
individu. 
g. Fungsi Penyesuaian  
Membantu individu agar dapat menyesuaikan diri secara dinamis 
dan konstruktif terhadap norma Agama dan tata tertib terhadap 
lingkunganya. 
Sedangkan menurut Hallen (2005: 56-58) fungsi bimbingan dan konseling 
dibagi menjadi lima fungsi, yaitu :   
1) Fungsi Pemahaman 
Menuntut agar individu dapat memahami tentang dirinya serta lingkungan 
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di sekitarnya. 
2) Fungsi Pencegahan 
Suatu upaya agar individu dapat mencegah dan terhindar dari masalah 
mungkin timbul sehingga dapat membuat individu terganggu, terhambat 
dan mengalami kesulitan dalam proses perkembanganya. 
3) Fungsi Pengentasan 
Proses bantuan agar individu dapat memecahkan masalah-masalahnya, 
baik dalam sifatnya, jenis maupun bentuknya. 
4) Fungsi Pemeliharaan dan pengembangan 
Proses bantuan agar individu terarah ,sehingga ia dapat mempelihara dan 
mengembangkan berbagai potensi dan kondisi positif dalam dirinya 
5) Fungsi Advokasi 
Yaitu fungsi bimbingan yang akan menghasilkan pembelaan terhadap 
individu dalam rangka upaya perkembangan seluruh potensi secara 
optimal.   
      Dari definisi diatas dapat disimpulkan fungsi bimbingan adalah suatu upaya 
atau proses bantuan yang dilakukan oleh ahli untuk memberikan pemahaman 
tentang masalah yang sedang dihadapi, memberikan pencegahan kepada hal-hal 
yang bersifat merugikan, memberikan penyelesaian masalah kepada orang yang 
bermasalah, dan untuk membangun individu agar dapat menuju aktualisasi diri 
secara optimal. 
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3. Tujuan Bimbingan 
Menurut Hallen (2005: 53-55) tujuan bimbingan dibagi menjadi tiga hal 
yaitu : 
1) Pengenalan Diri Pribadi 
Hal ini dimaksudkan agar individu mampu mengenal kekuatan dan 
kelemahan dirinya sendiri serta menerima secara positif dan dinamis 
sebagai modal perkembangan diri lebih lanjut. 
2) Pengenalan Lingkungan 
Hal ini dimaksudkan agar individu mampu mengenal lingkunganya secara 
obyektif, baik lingkungan sosial dan ekonomi. 
3) Perencanaan Masa Depan 
Ditujukan agar individu mampu mempertimbangkan keputusan tentang 
masa depanya, baik itu dari bidang pendidikaan, karier, maupun bidang 
budaya, keluarga, dan masyarakat. 
 
Menurut Yusuf dan Nurihsan (2006: 14) tujuan bimbingan ialah agar 
individu dapat : 
a. Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai 
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, baik 
dalam kehidupan pribadi, keluarga, pergaulan, sekolah, tempat 
kerja, maupun masyarakat pada umumnya. 
b. Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama. 
c. Memiliki kemampuan melakukan pilihan secara sehat. 
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d. Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan 
konstruktif, baik terkait dengan keunggulan maupun kelemahan; 
baik fisik maupun psikis. 
e. Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang 
lain. 
f. Memiliki rasa tanggung jawab 
g. Memiliki kemampuan berinteraksi sosial 
h. Merencanakan kegiatan penyelesaian terhadap masalah yang 
dihadapi. 
i. Memiliki kemampuan dalam penyelesaian masalah, baik internal 
(dalam diri sendiri) maupun orang lain. 
j. Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara efektif. 
Dari pengertian diatas tujuan bimbingan dapat dibagi menjadi dua yaitu 
tujuan umum dan khusus antara lain sebagai berikut : 
1) Tujuan Umum 
Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia 
seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
2) Tujuan Khusus 
a) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang 
dihadapinya. 
b) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi 
dan kondisi yang baik agar tetap baik atau menjadi lebih baik, 
sehingga tidak akan menjadi sumber masalah bagi dirinya dan 
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orang lain. 
c) Membantu agar individu mampu mengeksplorasi apa yang dia 
inginkan dan mempertimbangkannya secara matang-matang. 
B.  Mediasi 
1. Pengertian Mediasi 
Emirzon (2001: 69), memaparkan dalam bukunya, bahwa kata mediasi 
berasal dari bahasa inggris, mediation yang artinya penyelesaian sengketa yang 
melibatkan pihak ketiga sebagai penengah atau penyelesaian sengketa secara 
menengahi, yang menengahinya dinamakan mediator atau orang yang menjadi 
penengah. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2000: 640), kata mediasi 
diberi arti sebagai proses pengikutsertaan pihak ketiga dalam penyelesaian 
sebagai penasihat. Sedangkan secara terminologi, menurut Rahmadi (2011: 12),  
mediasi adalah suatu proses penyelesaian sengketa antara  dua  pihak  atau  lebih  
melalui perundingan atau dengan  cara  mufakat  dengan  dibantu  oleh pihak netral 
yang tidak memiliki kewenangan memutus. Dan ditegaskan pula oleh PERMA 
Nomor 1 Tahun 2016 bahwa mediasi adalah cara penyelesaian sengketa 
melalui proses perundingan untuk memperoleh kesepakatan para pihak dengan 
dibantu oleh mediator. 
Sehingga dapat disimpulkan, bahwa mediasi adalah upaya untuk 
mendamaikan para pihak yang bersengketa melalui perundingan untuk 
mencapai suatu kesepakatan dengan dibantu oleh pihak ketiga atau mediator 
yang bersikap netral yang mempunyai tugas untuk memberikan fasilitas 
bertukar fikiran serta membantu para pihak untuk mendapatkan kesepakatan 
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dengan cara tidak memutus serta hasil dari perdamaian. 
 
 
2. Dasar Hukum Mediasi 
Dasar hukum mediasi di Indonesia sebagai berikut:   
a. Pancasila, dimana filosofinya tersirat bahwa asas penyelesaian sengketa 
adalah musyawarah untuk mufakat. Hal tersebut juga tersirat dalam Undang-
Undang Dasar 1945 (Nurnaningsih Amriani, 2012: 53).  
b. Pasal 1851 KUH Perdata,  Subekti dan Tjitro Sudibyo (1929: 414) 
menjelaskan yang  dimaksud  dengan  Perdamaian adalah suatu persetujuan 
dengan mana kedua belah pihak, dengan menyerahkan, menjanjikan atau 
menahan suatu barang,  untuk mengakhiri suatu perkara yang sedang 
bergantung atau mencegah timbulnya perkara.  
c. Pasal 39 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, bahwa 
perceraian hanya dapat dilakukan di depan persidangan Pengadilan setelah 
Pengadilan  yang  bersangkutan  berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua 
belah pihak. 
d. Pasal 130 HIR/154 Rbg 
1) Bila pada hari yang telah ditentukan  para  pihak  datang menghadap maka 
pengadilan negeri dengan perantara ketua berusaha mendamaikannya. 
2) Bila dapat dicapai perdamaian, maka di dalam sidan g itu juga dibuatkan 
suatu akta dan para pihak dihukum untuk mentaati perjanjian yang telah 
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dibuat, dan akta itu mempunyai  kekuatan serta dilaksanakan seperti suatu 
surat keputusan biasa. 
3) Terhadap suatu keputusan tetap semacam  itu  tidak  dapat diajukan 
banding. 
e. Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) Nomor   2  Tahun  2003 tentang 
Prosedur   Mediasi  di  Pengadilan.  Dalam  Perma  ini  diatur secara lebih detail 
mengenai penekanan  hakim  untuk  menerapkan lembaga damai sekaligus 
menjadi fasilitator dan mediator menjadi institusionalisasi lembaga mediasi ke 
dalam  proses  beracara  di Pengadilan.   Kemudian   disempurnakan   oleh   
Mahkamah    Agung melalui diterbitkannya Perma No. 1 Tahun 2008 tentang 
Pelaksanaan Mediasi  di  Pengadilan,  perubahan  signifikan   adalah   waktu 
pelaksanaan yang sebelumnya adalah 30 hari diperpanjang  menjadi  40 hari 
kerja dan dapat diperpanjang lagi 14 hari kerja. Hal tersebut merupakan sebuah  
upaya untuk memberikan  keleluasaan  bagi  pihak yang berperkara dengan 
dibantu mediator untuk berunding berusaha mencari solusi penyelesaian yang  
baik.  Setelah  beberapa  tahun pelaksaan mediasi di pengadilan, Mahkamah 
Agung  menerbitkan Perma No. 1 Tahun 2016 tentang Prosedur Mediasi di 
Pengadilan,  sebagai penyempurnaan dari peraturan  tentang  mediasi  
sebelumnya untuk optimalisasi fungsi lembaga peradilan dalam  penyelesaian 
perkara (Maskur Hidayat, 2016: 46-49). 
f. Mediasi atau APS di luar Pengadilan diatur dalam Pasal 6 UU No. 30 Tahun 
1999 tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa (Edi As’adi, 
2012: 68). 
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3. Prosedur Mediasi 
Menurut Tohirin (2009: 204-205) tahap-tahap pelaksanaan layanan 
mediasi dibagi menjadi tiga tahap dimana terdiri dari beberapa aspek yang  
memiliki prosesnya masing-masing,  3 tahap tersebut ialah : 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini, perncanaan layanan mediasi dimulai dari proses 
mengidentifikasi para pihak, mengatur waktu pertemuan dengan para 
pihak, menetapkan fasilitas layanan, dan menyiapkan kelengkapan 
administrasi. 
b. Tahap Pelaksanaan  
Pada tahap ini diawali dari menerima para pihak yang berselisih,  
menyelenggarakan proses layanan mediasi, pembahsan masalah para 
pihak, mengoptimalkan perubahan tingkah laku para pihak,  membina 
komitmen peserta layanan demi hubungan baik dengan pihak lain dan 
melakukan penilaian segera. 
c. Tahap Evaluasi 
Pada tahap evaluasi ini dilakukan penilaian guna untuk melihat seberapa 
jauh proses mediasi berpengaruh terhadap para pihak yang berselisih. 
Penilaian dapat dikategorikan dalam tiga tahap, yaitu penilaian segera 
(laiseg), penilaian jangka pendek (laijapen), dan penilaian jangka panjang 
(laijapang). 
Sedangkan Prosedur mediasi yang dilaksanakan di Pengadilan diatur 
dalam ketentuan PERMA No. 1 Tahun 2016 tentang Prosedur Mediasi di 
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Pengadilan. Dalam tahap proses mediasi di Pengadilan dibagi menjadi 3 tahap 
(Saifullah, 2009: 83), yaitu: 
a. Tahap Pra Mediasi 
 Tahap pra mediasi adalah tahap dimana para pihak 
mendapatkan tawaran dari hakim untuk menggunakan jalur mediasi 
dan para pihak menunjuk mediator sebagai pihak ketiga yang akan 
membantu menyelesaikan sengketa mereka (Abbas, 2009: 322).  
  Berdasarkan ketentuan dalam Pasal 130 HIR dan Pasal 154 
Rb.g ayat (1) menyebutkan bahwa “Hakim diwajibkan untuk 
mengusahakan perdamaian antara para pihak”. Kemudian 
dikukuhkan dalam ketentuan pengusahaan perdamaian didalam 
PERMA No. 1 Tahun 2016 tentang Prosedur Mediasi di 
Pengadilan. Dalam Pasal 4 ayat (1) dan (2) menyebutkan bahwa 
“Semua sengketa perdata yang diajukan ke Pengadilan termasuk 
perkara perlawanan (verzet) atas putusan verstek dan perlawanan 
pihak berperkara (partij verzet) maupun pihak ketiga (derden verzet) 
terhadap pelaksanaan putusan yang telah berkekuatan hukum tetap, 
wajib terlebih dahulu diupayakan penyelesaian melalui mediasi, 
kecuali ditentukan lain berdasarkan PERMA ini”. Pada sidang 
pertama, majelis hakim akan menjelaskan tentang prosedur medaisi 
dan selama selama pelaksanaan mediasi, para pihak boleh diwakili 
oleh kuasa hukum. Namun,  apabila  mediator  ingin  melakukan   
kaukus,  maka para pihak harus datang dan tidak boleh diwakilkan. 
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Setelah penuturan tentang kewajiban pelaksanaan mediasi, 
kemudian para pihak diberi hak untuk memilih mediator dari 
Pengadilan maupun dari luar Pengadilan. Setelah penunjukan 
mediator, maka mediator menentukan hari dan tanggal pertemuan 
mediasi. Pemanggilan dilakukan oleh Jurusita atas perintah majelis 
hakim secara resmi tanpa surat kuasa. Sehingga tanpa adanya 
perintah dari majelis hakim pemeriksa perkara, Jurusita 
melaksanakan perintah mediator untuk melakukan panggilan kepada 
para pihak. 
b. Tahap Proses Mediasi 
Menurut Nurnaningsih Amriani (2012: 149), dinyatakan bahwa 
dalam waktu paling lama lima hari kerja setelah para pihak 
menunjuk mediator yang disepakati, masing-masing pihak dapat 
menyerahkan resume perkara kepada satu sama lain dan kepada 
mediator. sejak penetapan mediator maka, para pihak dapat 
menyerahkan resume perkara kepada pihak lain dan mediator.
 
Penyerahan resume perkara bertujuan agar para pihak dan mediator 
dapat memahami sengketa guna membantu kelancaran proses 
mediasi. Proses mediasi berlangsung paling lama 40 (empat puluh) 
hari, dimana dalam selang waktu tersebut sekaligus dilakukan 
tahapan identifikasi masalah dan disepakati alternatif penyelesaian 
masalah antar kedua pihak. 
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c. Tahapan Akhir Proses Mediasi 
Dalam tahapan akhir mediasi, terbagi menjadi dua bagian, 
yaitu : 
1) Proses Mediasi yang Menghasilkan Kesepakatan Perdamaian 
Akhir dari proses mediasi menghasilkan dua 
kemungkinan, yaitu para pihak mencapai kesepakatan 
perdamaian atau gagal mencapai kesepakatan perdamain. Jika 
para pihak mencapai kesepakatan perdamaian. Jika para 
pihak berhasil mencapai kesepakatan perdamaian, mediator 
wajib melaporkan keberhasilan itu dengan sekaligus 
melampirkan kesepakatan perdamaian.  Perma Nomor 1 
Tahun 2016 mengatur hal-hal yang perlu dilakukan oleh para 
pihak yaitu (1) merumuskan kesepakatan perdamaian secara 
tertulis dan menandatanganinya; (2) menyatakan persetujun 
secara tertulis atas kesepakatan perdamaian jika proses 
mediasi para pihak diwakili oleh kuasa hukum dan (3) dapat 
mengajukan kesepakatan perdamaian kepada hakim 
pemeriksa perkara agar dikuatkan dalam akta perdamaian 
(Takdir  Rahmadi, 2011: 213). 
Mediator juga diwajibkan menandatangani kesepakatan 
perdamaian agar mediator bertanggung jawab untuk 
memastikan bahwa materi kesepakatan perdamaian tidak 
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bertentangan dengan hukum, ketertiban umum dan atau 
kesusilaan, tidak merugikan pihak ketiga dan bukan 
kesepakatan perdamaian yang tidak dapat dilaksanakan 
(Takdir  Rahmadi, 2011: 214). 
2) Proses Mediasi yang Gagal Menghasilkan Kesepakatan 
Perdamaian 
Menurut V.Harlen Sinaga (2015: 122), bila dalam 
mediasi tidak dicapai perdamaian, hal tersebut tidak jadi 
masalah, karena perdamaian selalu terbuka selama proses 
persidangan hingga akhir putusan. Sedangkan Zainal Asikin 
(2015: 186) menyatakan bahwa mediator berkewajiban 
menyatakan mediasi telah gagal jika salah satu pihak atau 
kuasa hukumnya telah dua kali berturut-turut tidak menghadiri 
pertemuan mediasi sesuai jadwal pertemuan mediasi yang telah 
disepakati atau telah dua kali berturut-turut tidak menghadiri 
pertemuan mediasi tanpa alasan setelah dipanggil secara patut. 
Jadi kesimpulanya, didalam prosedur mediasi terdapat tahapan-tahapan yang 
akan dilalui para pihak dan mediator, dimana pada tahapan tersebut harus dijalankan oleh 
pihak-pihak peserta layanan. Karena dalam proses mediasi, tahapan-tahaapan tersebut 
menentukan berhasil tidaknya upaya penyelesaian maaslah yang diberikan oleh mediator. 
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4. Jenis Perkara Mediasi 
Masalah atau perkara klien yang dibahas dalam layanan mediasi pada 
dasarnya adalah masalah hubungan yang terjadi diantara individu atau 
kelompok-kelompok yang sedang bertikai yang menyebabkan mhal tersebut 
berujung pada pertikaian, perkelahian, persaingan merebutkan sesuatu, dendam 
dan sakit hati. Masalah yang dibahas dalam layanan mediasi bukanlah masalah 
yang bersifat kriminal (Prayitno, 2004: 4-8). 
Sedangkan jenis perkara yang ditangani oleh Pengadilan agama semua 
perkara perdata yang dudah diatur dalam PERMA. Dimana mewajibkan semua 
sengketa perdata yang diajukan ke pengadilan tingkat pertama terlebih dahulu 
harus diupayakan penyelesaianya melalui perdamaian dengan mendapatkan 
bantuan mediator, juga mengatur berkenaan dengan jenis perkara yang wajib 
dimediasi dalam konteks mediasi pengadilan, yaitu semua perkara perdata 
(Usman, 2012: 71). Namun perlu digaris bawahi bahwasanya dalam Pasal 4 
Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2008, ialah kecuali perkara yang 
diselesaikan melalui prosedur niaga, pengadilan hubungan industrial, keberatan 
atas putusan Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen, dan keberatan atas 
komisi pengawas persaiangan Usaha, semua sengketa yang diajukan ke 
pengadilan tingkat pertama wajib dahulu diupayakan penyelesaian perdamaian 
dengan bantuan mediator. 
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5. Peran dan Fungsi Mediator 
Mediator adalah pihak ketiga yang membantu penyelesaian sengketa para 
pihak, tidak melakukan intervensi terhadap pengambilan keputusan, 
menjembatani pertemuan para pihak dalam melakukan upaya negosiasi, menjaga 
dan mengintrol proses negosiasi, menawarkan solusi alternatif serta membantu 
para pihak untuk merumuskan kesepakatan-kesepakatan penyelesaian sengketa 
(Abbas, 2011: 58). 
Mediator sebagai pihak ketiga yang netral melayani kepentingan para 
pihak yang bersengketa. Mediator harus membangun interaksi dan komunikasi 
yang positif. Tindakan seperti ini sangat penting dilakukan mediator dalam 
rangka mempertahankan proses mediasi. Komunikasi dan interaksi dapat 
dilakukan mediator secara terbuka dan dihadiri bersma oleh para pihak. 
Dalam memimpin pertemuan yang dihadiri oleh kedua belah pihak, 
mediator berperan mendampingi, mengarahkan dan membantu para pihak untuk 
membuka komunikasi positif dua arah, karena lewat komunikasi yang terbangun 
akan memudahkan proses mediasi selanjutnya. Pada peran ini mediator harus 
menggunakan bahasa-bahasa yang santun, lembut dan tidak menyinggung para 
pihak, sehingga terkesan rileks berkomunikasi satu sama lain (Abbas, 2011: 78).  
Mediator memiliki beberapa fungsi yaitu, katalisator, pendidik, 
penerjemah, narasumber, penyandang berita buruk, agen realitas. Fungsi sebagai 
katalisator diperlihatkan dengan kemampuan mendorong lahirnya suasana yang 
konstruktif bagi dialog atau komunikasi diantara para pihak dan bukan 
sebaliknya, yakni menyebabkan terjadinya salah pengertian dan polarisasi di 
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antara para pihak. Mediator berperan sebagai penerjemah, mediator juga harus 
dapat berusaha menyampaikan dan merumuskan usulan para pihak melalui 
bahasa, atau ungkapan yang baik di dengar oleh pihak lainya, tetapi tanpa 
mengurangi maksud dan sasaran yang hendak dicapai (Rahmadi, 2011: 15).   
Menurut Hidayat (2016: 89-90) peran dan fungsi mediator mempunyai sisi 
lemah dan kuat. Sisi peran terlemah mediator dalam menjalankan fungsinya 
adalah sebagai berikut : 
a. Penyelenggaraan pertemuan 
b. Pemimpin diskusi rapat 
c. Pemelihara atau penjaga peraturan perundang-undangan agar 
prosedur perundingan berlangsung secara baik 
d. Pengendali emosi para pihak 
e. Pendorong pihak atau perunding yang kurang mampu atau 
segan mengemukakan pendapatnya 
Adapun sisi peran kuat mediator menurut Saifullah (2009: 79), adalah 
apabila dalam perundingan mediator mengerjakan dan melakuakan hal-hal sebagai 
berikut : 
1) Mempersiapkan dan membuat notulen pertemuan 
2) Merumuskan titik temu atau kesepakatan dari para pihak 
3) Membantu para pihak agar menyadari bahwa sengketa 
bukanlah sebuah pertarungan yang harus dimenangkan 
melainkan untuk diselesaikan 
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4) Menyusun dan mengusulkan berbagai pilihan pemecahan 
masalah 
5) Membantu para pihak untuk menganalisis berbagai pilihan 
pemecahan masalah. 
6) Membujuk para pihak untuk menerima usulan tertentu dalam 
rangka penyelesaian sengketa 
7) Mediator harus mampu berperan untuk menghargai apa saja 
yang dikemukakan kedua belah pihak, dan mediator harus 
menjadi pendengar yang baik dan mampu mengontrol kesan 
buruk sangka, mampu berbicara netral (Salamah, 2009: 46). 
Jadi, mediator harus mengetahui peran-peran diatas agar mampu 
menyelesaikan sengketa secara baik. Mediator harus berupaya melakukan yang 
terbaik agar proses mediasi berjalan maksimal, sehigga para pihak merasa puas 
dengan keputusan yang mereka buat atas bantuan mediator.  
C. Perceraian 
1. Pengertian Perceraian 
Dalam kamus bahasa Arab perceraian berasal dari kata Talaq atau Itlaq 
yang artinya lepas dari ikatan, berpisah menceraikan, pembebasan 
(Munawwir,  1997: 861). Menurut wal-Jaziry talak ialah melepaskankan 
ikatan hall al-qaid atau bisa juga disebut melepaskan ikatan dengan 
mengunakan kata-kata yang telah ditentukan (Amir Nuruddin dan Azhari 
Akmal Tarigan, 2004: 207). Sedangkan menurut Abu Zakaria Al-Anshari 
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talak ialah melepas tali akad nikah dengan kata talak dan yang semacamnya 
(Ghazzaly, 2003: 192). 
Menurut Gunarsa (1999: 90) perceraian adalah pilihan paling 
menyakitkan bagi pasangan suami dan istri, namun demikian perceraian bisa 
jadi pilihan terbaik yang bisa membuka jalan terbaik bagi kehidupan yang 
membahagiakan. Perceraian mengakibatkan status seorang laki-laki sebagai 
suami maupun status seorang perempuan sebagai istri akan berakhir, namun 
perceraian tidaklah menghentikan status mereka masing-masing sebagai ayah 
dan ibu terhadap anak-anak yang telah dilahirkan. 
Perceraian menurut Undang-Undang Republik Indonesia pasal 39 No.1 
tahun 1974, maka dasar hukum perceraian dikatakan bahwa: 
1) Perceraian dapat dilakukan di depan sidang pengadilan yang bersangkutan 
berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak. 
2) Untuk melakukan perceraian harus ada cukup alasan, bahwa antara suami 
istri tidak akan hidup rukun sebagai suami istri. 
3) Tata cara perceraian di depan sidang pengadilan diatur dalam peraturan 
perundangan tersebut. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa perceraian adalah 
putusnya hubungan pernikahan karena kehendak kedua belah pihak, yang 
dilakukan atas kehendak suami atau istri berdasarkan putusan pengadilan 
yang mengakibatkan status suami atau istri berakhir. Dengan kata lain 
Perceraian diakibatkan karena kegagalan dalam mencapai tujuan pernikahan 
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yang bahagia, kekal, dan sejahtera yang didalamnya ada tata cara dan syarat 
yang harus terpenuhi. 
2. Dasar Hukum Perceraian 
Hidup dalam hubungan perkawinan itu merupakan sunnah Allah dan 
sunnah Rasul, itulah yang dikehendaki oleh Islam. Sebaliknya melepaskan 
diri dari kehidupan perkawinan itu menyalahi Sunnah Allah dan sunnah Rasul 
tersebut dan menyalahi kehendak Allah menciptakan rumah tangga yang 
sakinah, mawaddah dan warahmah. 
Meskipun hubungan pernikahan itu tidak dapat lagi dipertahankan dan 
kalau dilanjutkan juga akan menghadapi kehancuran dan kemudaratan, maka 
Islam membuka  pintu  untuk  terjadinya  perceraian.  Dengan  demikian  
pada  dasarnya perceraian atau talak itu adalah sesuatu yang tidak disenangi 
yang dalam istilah Ushul Fiqh disebut makruh. Hukum makruh ini dapat 
dilihat dari adanya usaha pencegahan terjadinya perceraian atau talak itu 
dengan berbagai pemahaman (Syarifuddin, 2006: 199). 
Talak dalam ajaran Islam bagaikan pintu darurat yang merupakan jalan 
pintas untuk mengatasi problema rumah tangga, bila tidak ditemukan jalan 
lain untuk mengatasinya. Pada dasarnya ajaran islam tidak menyukai 
terbukanya pintu darurat tersebut. Karena itu, Allah swt memandang talak 
yang terjadi antara suami-istri sebagai perbuatan halal yang sangat dimurkai-
Nya. 
Al-quran menetapkan wewenang talak hanya berada pada tangan 
suami, yang pada umumnya tidak seemosional seorang istri dalam berbuat 
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dan menetukan sikap, untuk menjaga agar pintu darurat itu benar-benar hanya 
dipergunakan pada situasi gawat darurat dalam kehidupan suami istri. Allah 
swt menjelaskan dalam (QS. Al- Baqarah : 231) : 
 
اَِذِ َۡاُۡا ُت رَقََٰطاَآءسَظنىنلاَاه رَغَََٰبِاَاهُ ََََٰجَاَاهُهَُكِظ رََِّأِاَاِمٍِا ُۡز ۡرااۡر ََاَاهُهَُح نزَطاا  ٍ ُۡز ۡر َِمِا 
  
Artinya : Apabila kamu menalak istri-istrimu, lalu mereka mendekati akhir 
iddahnya, maka rujuklah mereka dengan cara yang ma’ruf atau ceraikanlah 
mereka dengan cara yang ma’ruf pula. (QS. Al- Baqarah : 231). 
          Dalam Lubaabut Tafsir Min Ibni Katsiir (2004: 463) menjelaskan  
bahwa kandungan ayat diatas ialah,  jika kamu menceraikan istri-istri, lalu 
sampai iddhanya, maksudnya dekat pada berakhir masa iddahnya, maka 
rujuklah mereka secara baik-baik tanpa menimbulkan kesusahan bagi mereka 
atau lepaskanlah secara baik-baik pula tanpa adanya pertikaian, perkelahian, 
dan saling mencaci maki. 
      Berdasar sumber hukumnya, maka hukum talak ada empat :  
a)  Wajib, atau mesti dilakukan, yakni perceraian yang mesti dilakukan 
oleh hakim terhadap seorang yang telah bersumpah untuk tidak 
menggauli istrinya sampai masa tertentu, sedangkan ia tidak mau pula 
membayar kafarah sumpah agar ia dapat bergaul dengan istrinya. 
Tindakannya itu memudaratkan istrinya. 
b) Sunnat, apabila suami tidak sanggup lagi membayar kewajibannya 
(nafkahnya) dengan cukup, atau perempuan tidak menjaga kehormatan 
dirinya. 
30 
 
 
 
c) Haram, dalam dua keadaan: pertama; menjatuhkan talak sewaktu istri 
dalam keadaan haid, kedua; menjatuhkan talak sewaktu suci yang telah 
dicampurinya dalam waktu suci itu. 
d) Mubah, atau boleh dilakukan bila memang perlu terjadi perceraian dan 
tidak ada pihak-pihak yang dirugikan dengan perceraian itu 
(Syarifuddin, 2006: 201). 
3. Alasan Perceraian 
          Perceraian dalam perkawinan sekalipun diketahui bahwa tidak 
dilarang, namun setiap orang tidak boleh begitu saja memutuskan 
hubungan perkawinan tanpa alasan yang kuat, begitupun dengan seorang 
istri. Oleh karena itu jika seorang istri mengajukan gugatan cerai maka 
harus mempunyai alasan-alasan perceraian yang kuat. Adapun alasan-
alasan perceraian tersebut adalah : 
a. Ketidakharmonisan dalam Berumahtangga 
b. Penganiayaan 
Penganiayaan berujung pada kekerasan dalam rumah tangga, hal ini 
dapat terjadi bukan hanya pada istri namun anak pun kadang menjadi 
korban penganiayaan. Hal ini dapat dipicu karena kebiasaan suami yang 
sering mabuk-mabukan, apabila hal tersebut terjadi istri memiliki hak 
untuk memilih apakah ia harus tetap bertahan atau menceraikannya. 
c. Perzinahan 
Pasangan suami istri dalam berumah tangga akan menemui berbagai 
macam ujian, salah satunya perselingkuhan yang berujung pada 
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perbuatan zina. Jika hal tersebut terjadi maka salah satu pihak yang 
dirugikan berhak melakukan gugatan ke Pengadilan Agama. 
d. Ekonomi 
Jumhur  ulama  yang  terdiri  dari  Imam  Malik,  Syafi‟I,  dan  Ahmad, 
berpendapat bahwa hakim boleh menetapkan putusnya perkawinan 
karena suami tidak memberi nafkah kepada istri, baik karena memang 
tidak ada lagi nafkah itu atau suami menolak memberi nafkah (Ghazaly, 
2003: 246).  
4. Dampak Psikologis Perceraian 
Perceraian pada dasarnya akan menimbulkan dampak yang kompleks 
baik dari segi fisik maupun psikis pasangan yang bercerai. Meskipun 
perceraian di satu sisi dapat menyelesaikan suatu masalah rumah tangga yang 
tidak mungkin lagi dikompromikan, tetapi perceraian itu juga menimbulkan 
dampak negative bagi psikologis semua orang yang terlibat dalam perceraian, 
baik itu keluarga, kedua belah pihak yang bertikai maupun anak mereka 
sendiri. Adapun kondisi psikologis yang dialami suami istri yang bercerai dan 
anak yang menjadi korban, yairu : 
1) Kondisi Psikologis Suami Istri Yang Bercerai 
a. Pengalaman traumatis pada salah satu pasangan hidup dan ketidak 
stabilan kehidupan 
Individu telah berupaya sungguh-sungguh dalam menjalankan 
kehidupan dan ternyata harus berakhir dalam perceraian, setelah 
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bercerai individu merasakan dampak psikologis yang tidak stabil. 
Ketidakstabilan psikologis ditandai dengan, kesedihan, kekecewaan, 
frustasi, tidak nyaman, stress, takut dan khawatir dalam diri individu. 
Akibatnya individu memiliki sikap benci, marah, dendan, 
menyalahkan diri sendiri, atau menyalahkan mantan pasanganya. 
b. Ketidakstabilan kehidupan dalam pekerjaan 
Tanpa disadari bahwa ketidakstabilan psikologis individu akibat 
perceraian juga berdampak buruk bagi dunia kerjanya, secara 
psikologis mereka tidak dapat berkonsentrasi dalam bekerja sehingga 
menganggu kehidupan kerjanya dan membuat etos kerjanya 
menurun (Dariyo, 2003: 168). 
2) Kondisi Psikologis Anak 
a) Kesedihan karena kehilangan anggota keluarga 
Perpisahan dan perceraian orang tua secara emosional, akan 
mengakibatkan anak mengalami banyak sekali kesedihan, baik itu 
sedih kehilangan kontak dengan orang tua, kehilangan rasa aman dan 
nyaman dalam kehidupannya dan bisa jadi membuat anak depresi. 
b) Ketakutan akan ditolak, dibuang dan dalam keadaan tidak berdaya 
Anak-anak menganggap bahwa salah satu orang tua meninggalkanya 
sebagai penolakan  mereka terhadapnya, bukan karena hubungan 
perkawinan yang retak. 
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c) Marah  
Orang tua  pada saat proses perceraian seringkali memikirkan diri 
mereka sendiri dan meletakkan anaknya di tengah-tengah 
permasalahan yang sedang ia hadapi. Perlu diketahui bahwa setiap 
anak mempunyai reaksi berbeda terdahadap sebuah konflik yang 
melibatkanya. Tanpa disadari bahwa anak bisa saja menahan 
amarahnya karena takut memperkeruh suasana, sehingga berdampak 
buruk kedepanya bagi psikologis anak itu. 
d) Sakit hati dan sangat kesepian 
Anak-anak pada umumnya sakit hati dan kesal karena tidak diberi 
tahu tentang perceraian yang terjadi, akibat kurangnya komunikasi 
dari orang tuanya. Sehigga anak merasa kesepian dan cenderung 
dikucilkan oleh orang tuanya.   
e) Bersalah dan menyalahkan dirinya sendiri 
Anak-anak seringkali merasa marah terhadap dirinya sendiri dan 
berpikiran bahwa ialah penyebab dari semua masalah yang menimpa 
orang tuanya. 
f) Kecemasan 
Seringkali anak merasa cemas dan takut jika kehidupan mereka 
selanjutnya akan diganggu oleh masalah yang sama, sehinggan anak-
anak merasa tidak aman tentang masa depan dan tentang hubunganya 
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dengan orang lain (Djiwandono, 2009: 124). 
Orang tua terkadang lupa bahwa perceraian tidak hanya menyangkut 
kedua belah pihak saja, suami dan istri. Adapun anak – anak yang menjadi 
bukti cinta kasih pasangan dan merupakan amanah yang diberikan Tuhan 
kepada orang tua untuk dirawat dan diberi kasih sayang, menjadi terkena 
pengaruh dari adanya kasus ini. Orang tua kemudian demi kepentingannya 
pribadi menjadi egois untuk kemudian mengambil keputusan saling berpisah 
tanpa memperhatikan dampak yang terjadi kepada anak - anak mereka. 
Terlebih lagi untuk anak - anak usia dini yang masih perlu belaian kasih 
sayang dan begitu tergantung dengan orang tuanya, hal tersebut tentu baik 
disadari ataupun tidak akan mempengaruhi kepribadian anak. Rasa aman dan 
kehangatan keluarga yang menjadi kebutuhan dasar mereka, jika tak 
didapatkan akan begitu berpengaruh dalam kehidupannya baik semasa anak - 
anak maupun setelah dewasa nanti. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan, anak merupakan korban 
yang paling utama dari perceraian orang tuanya. Walaupun anak terlihat dari 
segi fisiknya baik-baik saja, namun dari segi psikologis anak merasa 
terbebani dan terganggu dengan perceraian yang menimpa kedua orang 
tuanya. 
D. Penelitian Terdahulu 
1)  Izza Riyatna Hamindia, Bimbingan dan Konseling Islam 2016, Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya. Yang berjudul “Peran Mediator Dalam 
Menyelesaikan Perkara Perceraian di Pengadilan Agama Sidoarjo Prespektif 
35 
 
 
 
Bimbingan Konseling Keluarga”. Hasil penelitian ini adalah proses bimbingan 
konseling keluarga (mediasi) yang diterapkakan terhadap para pihak yang 
mendaftar perceraian di Pengadilan Agama Sidoarjo. Dimana peran mediator 
disini hanya sebagai perantara dan para pihak dituntut untuk lebih dominan 
dalam membuat keputusan, tindakan, dan kesanggupan dalam menyelesaikan 
masalahnya sendiri. 
2)  Sri Utami, Bimbingan dan Konseling Islam 2012. Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. Yang berjudul “Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Dalam 
Menangani Kasus Perceraian Melalui Lembaga Konsultasi Keluarga Samara di 
Surakarta”. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa bimbingan perkawinan 
dalam menangani kasus perceraian di Lembaga Konsultasi Keluarga Samara 
Surakarta dilakukan melalui lima tahap. Yaitu tahap persiapan, tahap 
keterlibatan, tahap menyatakan masalah, tahap inti, tahap akhir. Dimana 
pelakaksanaan bimbingan perkawinan yang dilakukan konselor, ialah pemberian 
solusi atas permasalahan klien menggunakan dasar pada ajaran Islam dan klien 
di harapkan mampu membuat keputusan akan masalahnya dan 
mempertimbangkan dengan baik. 
3)  Rifa’atul Mahmudah, Bimbingan dan Konseling Islam 2016. Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta. Yang berjudul “Model Mediasi Perceraian Di Pengadilan Agama 
Kota Surakarta (Dalam Perspektif Konseling Pernikahan)”. Hasil Penelitian ini adalah  
ditemukan model-model yang dilakukan mediator pada saat proses mediasi.  
4) Syifa Nurul Inayah AS, Bimbingan dan Konseling Islam 2018. Universitas Islam 
Negeri Sunan Gunung Djati. Yang berjudul “Peranan Mediator Dalam 
36 
 
 
 
Bimbingan Konseling Keluarga Untuk Menyelesaikan Perkara Perceraian 
Perceraian Penelitian di Pengadilan Agama Tigaraksa Tanggerang”.  Hasil 
penelitian ini adalah dimana bimbingan konseling keluarga (mediasi) memiliki 
peranan dalam menyelesaikan perkara perceraian, dibuktikan dengan pembatalan 
gugatan oleh pihak tergugat. 
5) Tsaniah Rochmat Kamardeka Mas, Hukum Keluaga Islam 2018. Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta. Yang berjudul “Proses Mediasi Di Pengadilan Agama 
Karanganyar Dalam Penyelesaian Perkara Perceraian Ditinjau Dari PERMA 
NO.1 TAHUN 2016”. Hasil dari penelitian ini bahwa pelaksanaan mediasi di 
Pengadilan Agama Karanganyar ada yang sudah sesuai dan ada juga yang kurang 
sesuai dengan PERMA NO.1 TAHUN 2016. Dan ditemukan beberapa faktor-
faktor yang menyebabkan mediasi tersebut gagal. 
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E. Kerangka Berfikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
deskriptif kualitatif. Jenis penelitian ini dipilih dikarenakan judul yang di angkat 
lebih mengarah pada pendeskripsian tentang sesuatu, dimana dalam penelitian 
ini peneliti mencoba mendeskripsikan, menguraikan, dan menggambarkan 
tentang bimbingan yang dilakukan mediator dalam proses mediasi sebagai upaya 
mengatasi kasus perceraian di Pengadilan Agama Karanganyar. 
Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen 
penting, proses pengambilan sampel data dilakukan secara purposive dan 
snowbal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi yang dimana analisis data 
bersifat induktif dan hasilnya lebih menekankan makna dari pada  generalisasi 
(Sugiyono, 2015: 15). Penelitian kualitatif bertujuan pada pengumpulan data 
dengan berlandaskan data yang diperoleh dari subyek penelitian yang sudah 
diolah dan data yang digunakan tidak berupa statistik (Moelong, 2007: 6). 
Penelitian deskriptif mempelajari tentang masalah-masalah dalam 
masyarakat, hubungan kegiatan-kegiatan, pandangan-pandangan, serta proses 
yang berlangsung dan pengaruh pengaruh dari suatu fenomena. Tujuan dari 
pendekatan ini adalah membuat deskripsi, gambaran-gambaran secara sistematis 
dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan antar fenomena yang sedang 
diselidiki.   
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif 
kualitatif merupakan suatu penelitian yang menghasilkan uraian tentang kata-
kata, proses, maupun tingah laku yang dapat diamati. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui proses bimbingan dalam mediasi sebagai upaya mengatasi 
kasus perceraian. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
     Dalam penelitian ini, tempat yang dipilih untuk dijadikan lokasi 
penelitian adalah Pengadilan Agama Karanganyar. Alasan dipilihnya 
Pengadilan Agama Karanganyar sebagai tempat penelitian, karena di tempat 
ini tersedia data yang ingin diteliti dan peneliti menemukan masalah yang 
menarik untuk dikaji dan diteliti.  
2.  Waktu Penelitian 
Mengenai waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan 
November–Desember 2019 
 
C. Subyek Penelitian 
Menurut Arikunto (2002: 122) subjek penelitian adalah seorang yang dituju 
untuk diteliti, dimana penulis menjadikan subjek tersebut sebagai sasaran 
penelitian. Adapun yang dijadikan sebagai subjek penelitian adalah mediator 
seebagai pelaksana bimbingan mediasi di Pengadilan Agama Karanganyar dan 
para pihak yang berhasil menggunakan jalan mediasi.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dan informasi, 
anatara lain : 
1. Observasi 
        Observasi adalah suatu cara menghimpun data melalui pengamatan dan 
pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki baik secara 
langsung maupun tidak langsung (Hadi, 2004: 151). Dalam hal ini penulis 
melakukan observasi  pengamatan dengan mengikuti kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh objek yang diamati, dimana penulis menjadi pangamat aktif 
dalam penelitian ini. 
2.  Wawancara 
        Wawancara adalah suatu cara mengumpulkan data melalui percakapan 
dengan maksud tertentu antara dua pihak, yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan. Adapun pihak yang 
diwawancarai oleh penulis adalah hakim mediator di Pengadilan Agama 
Karanganyar dan beberapa pihak yang berperkara yang menempuh mediasi. 
3.  Dokumentasi 
         Dokumentasi adalah pengupulan data demi memperoleh data sekunder 
dengan cara mempelajari dokumen, literatur, laporan-laporan dan sebagainya 
(Arikunto, 1998: 236). Dalam hal ini penulis mengumpulkan data-data dari 
beberapa dokumen yang berupa buku register perkara perdata, buku register 
mediasi, berita acara mediasi dan laporan mediasi. 
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E. Keabsahan Data 
Uji keabsahan data ini dilaksanakan untuk tujuan 
mempertanggungjawabkan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis terhadap 
data agar dapat dibuktikan secara ilmiah. Untuk mendapatkan hasil terhadap data 
yang terkumpul, peneliti menggunakan teknik triangulasi. Menurut Patton dalam 
Moleong (2004: 330) triangulasi merupakan suatu teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.  
Secara sederhana triangulasi data dapat ditarik kesimpulan sebagai cara 
pengumpulan data dari berbagai sumber kemudian digabungkan atau 
dibandingkan kemudian ditarik sebuah kesimpulan dari berbagai data yang telah 
diperoleh dalam penelitian tersebut..    
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Moleong (2002: 280) teknik analisis data adalah proses 
pengemasan dan mengurutkan data kedalam pola, katagori dan satuan urutan 
dasar sehingga dapat ditentukan tema dan dirumuskan hipotesis kerja sesua 
dengan data yang diambil. Berikut tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 
analisis data (Sugiyono, 2008: 335) meliputi: 
 
1. Reduksi Data 
 Reduksi data merupakan pemusatan perhatian dan transformasi data 
yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Reduksi data berlangsung 
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secara terus menerus selama kegiatan pengumpulan data berlangsung. 
Reduksi data dilakukan denga cara mengumpulkan hasil catatn observasi, 
hasil wawancara, ditambah dengan hasil pencatatan dokumentasi. Data 
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 
mempermudah peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya. 
 
2. Penyajian  Data 
 Penyajian data merupakan kumpulan data-data yang telah dirangkum 
yang dapat disajikan dalam bentuk grafik, tabel, bagan, uraian singkat, 
hubungan antar kategori dan sejenisnya yang bersifat naratif. Penyajian 
data dilakukan untuk menyusun kumpulan informasi yang dapat digunakan 
untuk menarik kesimpulan dan mengambil tindakan. Penyajian data 
membantu peneliti untuk memahami dan menginterpretasikan apa yang 
terjadi dan apa yang harus dilakukan berdasarkan teori-teori yang relevan. 
Dengan menyajikan data, maka akan mempermudah untuk memahami apa 
yang terjadi saat proses penelian berlangsung. 
   
3. Penarikan Kesimpulan  
Kegiatan ini merupakan pemeberian makna pada suatu fenomena. 
Dalam penarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan cara data yang 
terkumpul dicari hubungan persamaan dalam hal yang sering timbul, 
kemudian disimpulkan. Data-data yang terkumpul dalam penelitian ini 
adalah hasil dari pengamatan yang dilakukan secara terus menerus dalam 
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proses penelitian. Supaya kesimpulan dapat dipertanggungjawabkan, dan 
perlu diverifikasi untuk memperoleh kesimpulan yang valid 
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Gambar 2. Analisis data model interaktif dari Miles dan Huberman  dalam 
Patilima (2011: 102) 
Teknik analisis data interaktif yang digambarkan di atas, merupakan teknik 
analisis data mengikuti pola yang bersumber pada pola analisis interaktif. Model 
analisis data terbagi menjadi beberapa unsur dalam penelitian (reduksi data, 
penyajian data, dan verifikasi data) yang saling berkaitan satu sama lain.   
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Pengadilan Agama Karanganyar 
Pengadilan Agama Karanganyar dibentuk  berdasarkan  pada Keputusan 
Menteri Agama Nomor 67 Tahun 1963 dan berlaku efektif menjalankan  tugas  
dilantiknya Ketua  Pengadilan  Agama   Karanganyar  yang pertama pada tanggal 7 
Maret 1964. 
Mengenai batas wilayah Pengadilan Agama  Karanganyar,  sesuai dengan 
Wilayah Kabupaten Karanganyar yaitu : 
a. Sebelah Timur   : Propinsi Jawa Timur 
b. Sebelah Utara    : Kabupaten Sragen 
c. Sebelah Barat    : Kota Surakarta dan Kabupaten Boyolali 
d. Sebelah Selatan   : Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten Wonogiri 
2. Keadaan Geografis 
Kabupaten karanganyar adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Tengah. Ibu 
kotanya adalah Karanganyar, sekitar  14  KM  sebelah  timur kota Surakarta. 
Kabupaten ini berbatasan dengan Kabupaten Sragen di Utara, Kabupaten Ngawi 
dan Magetan di timur, Kabupaten Wonogiri di Selatan, serta Kabupaten Boyolali, 
Kota Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo di Barat. Kabupaten Karanganyar 
memiliki sebuah Kecamatan exclave yang terletak diantara Kabupaten Boyolali, 
Sukoharjo dan Kota Surakarta, yaitu kecamatan Colomadu. 
 
45 
 
 
 
Secara administratif Kabupaten Karanganyar terbagi  menjadi  162 Desa 17 
kecamatan dan 15 kelurahan, kecamatan-kecamatan di kab. Karanganyar yaitu : 
a. Kec. Jumantono 
b. Kec. Jumapolo 
c. Kec. Jatipuro 
d. Kec. Jatioso 
e. Kec. Tawangmangu 
f. Kec. Matesih 
g. Kec. Karangpandan 
h. Kec. Ngargoyoso 
i. Kec. Kerjo 
j. Kec. Jenawi 
k. Kec. Mojogedang 
l. Kec. Karanganyar 
m. Kec. Tasikmadu 
n. Kec. Jaten 
o. Kec. Kebakkramat 
p. Kec. Gondangrejo 
q. Kec. Colomadu 
 
Pengadilan agama karangayar beralamatkan di Jl.  Lawu, No.137, Bejen, Kec. 
Karanganyar, Jawa Tengah 57714. Telp. 0271-495071, email: pa-
karanganyar.go.id 
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Pengadilan  Agama  Karanganyar memiliki  luas  tanah  892   M2 dengan 
nomor sertifikat 4415382 tanggal 4  november  1980,  untuk gedungnya luas bangunan 
600 M2,  Di  bangun  dengan  DIP  tahun 1979/1980 dan DIP tahun 1983/1984. 
 
3. Visi dan Misi Pengadilan Agama Karanganyar 
a. Visi 
Terwujudnya Badan Peradilan Indonesia yang Agung, yang ingin  
dicapai melalui visi ini  adalah  menjadikan Mahkamah  Agung  dan  lembaga  
peradilan   dibawahnya   sebagai lembaga peradilan yang  dihormati,  yang  
dikelola  dan  diawasi  oleh hakim dan pegawai yang memiliki kemuliaan, 
kebesaran jiwa dan keluhuran  moral  dalam  melaksankan   tugas   pokoknya   
memutus perkara . 
b. Misi 
1) Meaksanakan kekuasaan  kehakiman yang  mandiri  dan  transparan untuk 
mendapatkan kepercayaan publik. 
2) Menyelesaikan masalah hukum para pencari keadilan dengan proses 
sederhana, cepat dan biyaya  ringan  serta  memberikan  putusan  yang adil 
dan berkepastian hukum. 
3) Melaksanakan pelayanan tministrasi yustisial yang cepat, akurat dan tepat 
sesuai hukum. 
4) Membuka akses informasi tentang proses penanganan perkara secara layak 
dan moderen. 
5) Memanfaatkan anggaran yang bersumber dari DIPA (daftar isian 
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pelaksanaan  anggaran)  dan  dari  sumber  lain  yang  legal   dengan penuh 
tanggung jawab. 
4. Struktur Organisasi Pengadilan Agama Karanganyar 
Berdasarkan Peraturan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 7 
Tahun 2015 Tentang Organisasi  dan  Tata  Kerja  Kepaniteraan dan  
Kesekretariatan  Peradilan.  Peradilan Agama  Karanganyar mempunyai bagan 
struktur organisasi sebagai salah satu sarana yang digunakan manajemen untuk  
mencapai  sasarannya.  Sebagai  gambaran dalam struktur organisasi Pengadilan 
Agama Karanganyar adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Struktur Organisasi Pengadilan Agama Karanganyar 
KETUA 
HAKIM 
PANITERA 
WAKIL 
PANMUD 
PERMOHO
NAN 
PANMUD 
HUKUM 
PANMUD 
GUGATAN 
HAKIM 
SEKRETARI
S 
STAF STAF STAF 
KASUBAG 
PERENCANA
AN IT & 
PELAPORAN 
KASUBAG 
KEPEGAWAI
AN & 
ORTALA 
KASUBAG 
UMUM & 
KEUANGAN 
 
STAF STAF STAF 
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL 
1. PANITERA PENGGANTI 
2. JURUSITA 
3. JURUSITA PENGGANTI 
4. PRANATA PERADILAN 
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL 
1. ARSIPARIS 
2. PUSTAKAWAN 
3. PRANATA KOMPUTER 
4. BENDAHARA 
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5. Tugas Pokok dan Fungsi Pengadilan Agama Karanganyar  
Tugas pokok Pengadilan  Agama  sesuai  dengan  ketentuan  Pasal  2 jo. 
Pasal 49 Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang Perubahan kedua atas 
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama,  bahwa  Peradilan  
Agama  adalah  lembaga  peradilan   tingkat pertama yang bertugas dan berwenang 
memeriksa, memutus, dan menyelesaikan perkara-perkara  di  tingkat  pertama  antara  
orang-orang yang beragama Islam di bidang perkawinan, kewarisan, wasiat,  dan 
hibah yang dilakukan berdasarkan hukum Islam serta waqaf, zakat, infaq dan 
shadaqah serta ekonomi syari’ah. 
Disamping tugas pokok tersebut, Pengadilan Agama Karanganyar 
mempunyai fungsi, antara lain sebagai berikut: 
1) Fungsi mengadili (judicial power) 
Yakni menerima, memeriksa, mengadili dan menyelesaikan perkara-
perkara  yang  menjadi   kewenangan   Pengadilan   Agama dalam 
tingkat pertama (vide: Pasal 49 Undang-Undang  Nomor  50 Tahun 
2009, bahwa Pengadilan Agama bertugas dan berwenang memeriksa, 
memutus, dan menyelesaikan perkara di tingkat pertama antara orang-
orang yang beragama  Islam di  bidang:  perkawiunan, waris, wasiat, 
hibah, wakaf, zakat, infaq, shadaqah, dan ekonomi syari’ah. 
2)     Fungsi pembinaan 
Yakni  memberikan  pengarahan,  bimbingan,  dan  petunjuk kepada 
pejabat struktural dan fungsional di bawah jajarannya, baik menyangkut  
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teknis   yudicial,  administrasi  peradilan,   maupun administrasi 
umum/perlengkapan, keuangan, kepegawaian, dan pembangunan. (vide: 
Pasal 53 ayat (1),(2),(4), dan (5))  Undang- Undang  Nomor 50 Tahun 
2009 jo. KMA Nomor KMA/080/VIII/2006, bahwa: 
Pasal 53 ayat (1) menjelaskan Ketua Pengadilan melakukan 
pengawasan atas  pelaksanaan  tugas  hakim;  ayat  (2)  
menjelaskan Ketua Pengadilan selain melakukan pengawasan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) juga mengadakan pengawasan 
terhadap pelaksanaan tugas dan perilaku panitera, sekretaris, dan juru 
sita di daerah hukumnya. 
Ayat (4) menjelaskan  dalam  melakukan  pengawasan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2), ketua pengadilan dapat 
memberikan petunjuk, teguran, dan peringatan yang dipandang perlu. 
Ayat (5) menjelaskan bahwa pengawasan sebagaimana yang 
dimaksud pada ayat (1), ayat (2),  dan  ayat  (3),  tidak  boleh  
mengurangi kebebasan hakim dalam memeriksa  dan  memutus 
perkara. 
 
3)    Fungsi Pengawasan 
Yakni  mengadakan  pengawasan  melekat   atas   pelaksanaan tugas  
dan  tingkah  laku  Hakim,  Panitera,  Sekretaris,  Panitera Pengganti, 
dan Jurusita/Jurusita Pengganti di bawah jajarannya agar peradilan 
diselenggarakan dengan seksama   dan  sewajarnya  (vide: Pasal 53 
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ayat (1),(2),(4), dan (5) Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009) dan 
terhadap pelaksanaan admisnistrasi umum kesekretariatan serta 
pembangunan. 
Vide: KMA Nomor KMA/080/VIII/2006, menjelaskan bahwa 
fungsi pengawasan meliputi: 
a. Menjaga agar pelaksanaan tugas lembaga peradilan sesuai dengan 
rencana dan  ketentuan  peraturan  perundang-undangan  yang 
berlaku. 
b. Mengendalikan agar administrasi peradilan dikelola secara tertib 
sebagaimana  mestinya,  dan  aparat  peradilan  melaksanakan 
tugasnya dengan sebaik-baiknya. 
c. Menjamin  terwujudnya  pelayan publik  yang  baik  bagi   para 
pencari keadilan yang meliputi: kualitas putusan,  waktu 
penyelesaian perkara yang cepat, dan biaya berkara yang murah. 
4)      Fungsi nasehat 
Yakni memberikan pertimbangan dan nasehat tentang  hukum 
Islam kepada instansi pemerintah di daerah hukumnya, apabila 
diminta. (vide: Pasal 52 ayat (1) Undang-Undang Nomor 50 Tahun 
2009). 
5)     Fungsi administratif 
Yakni menyelenggarakan administrasi peradilan (teknis dan 
persidangan), dan administrasi umum (kepegawaian, keuangan,  dan 
umum perlengkapan) (vide: KMA Nomor KMA/080/VIII/2006). 
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Fungsi lainnya antara lain sebagai berikut : 
a. Melakukan  koordinasi  dalam  pelaksanaan  tugas   hisab   dan rukyat 
dengan instansi lain yang terkait,  seperti  Departemen Agama 
(DEPAG), Majelis Ulama Indonesia (MUI), Organisasi Masyarakat 
(ormas) Islam, dan lain-lain (vide Pasal 52 A Undang-Undang Nomor 
50 Tahun 2009). 
b. Pelayanan penyuluhan hukum, pelayanan riset/penelitian dan 
sebagainya serta memberi akses yang seluas-luasnya  bagi masyarakat 
dalam era keterbukaan  dan transparansi informasi peradilan, 
sepanjang diatur dalam Keputusan Ketua Mahkamah Agung RI 
Nomor : 1-144/KMA/SK/I/2011 tentang Pedoman Pelayanan 
informasi di Pengadilan sebagai pengganti Surat Keputusan Ketua 
Mahkamah Agung RI Nomor : 144/KMA/SK/VIII/2007 tentang 
keterbukaan informasi di Pengadilan. 
B. Hasil Temuan Penelitian 
1. Faktor penyebab perceraian 
AT, S1 HS,S2 
Ya faktornya penyebab perceraian 
itu banyak mas, kalau untuk yang 
paling banyak penyebabnya ya 
masalah perselingkuhan, nafkah dan 
ekonomi, rata-rata kebanyakan 
masalahnya seperti itu mas 
Kalau untuk penyebabnya biasanya 
ya hadirnya pihak ketiga dalam 
kehidupan mereka, harta, dan 
ekonomi mas 
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Kesimpulan : faktor yang menyebabkan perceraian antara lain adalah faktor 
ekonomi dan perselingkuhan atau hadirnya orang ketiga dalam kehidupan 
mereka.  
 
Banyak faktor yang menyebabkan seseorang memilih untuk 
bercerai, di Karanganyar sendiri faktor yang paling banyak yang menjadi 
alasan para pihak untuk bercerai, dari hasil observasi peneliti terdapat 
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perceraian , antara lain :  
a. Ekonomi  
Faktor ekonomi merupakan salah satu yang menyebabkan 
tingginya angka perceraian yang ada di Kabupaten Karanganyar. 
b. Perselingkuhan  
Pasangan suami istri dalam berumah tangga akan menemui 
berbagai macam ujian salah satunya perselingkuhan. Jika hal tersebut 
terjadi maka salah satu pihak yang dirugikan berhak melakukan gugatan 
ke Pengadilan Agama. 
Dari pengertian diatas ada banyak faktor yang menyebabkan 
terjadinya suatu perceraian. Dari hasil temuan diatas dapat disimpulkan 
bahwasanya faktor yang menyebabkan perceraian antara lain adalah 
faktor ekonomi dan perselingkuhan atau hadirnya orang ketiga dalam 
kehidupan mereka.  
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2. Upaya Hakim mediator di Pengadilan Agama Karanganyar dalam mengatasi 
kasus perceraian. 
AT, S1 HS,S2 
Jadi begini mas, sebelum adanya 
Pera, Undang Undang sudah 
mengatur SK tentang upaya 
perdamaian di Pengadilan Agama, 
setelah itu munculah Perma yang 
dimana masih sama, menekankan 
adanya upaya perdamaian atau 
mediasi terhadap penanganan 
perkara yang ada di Pengadilan 
Agama. 
Jadi mediasi itu, upaya perdamaian 
yang melibatkan pihak ketiga 
sebagai pihak yang netral, kalau di 
Pengadilan pihak ketiga netral 
yaitu hakim selaku mediator disini 
mas. 
Kesimpulan : Mediasi adalah suatu upaya perdamaian yang melibatkan 
pihak ketiga netral sebagai mediator yang sudah diatur dalam Peraturan 
mahkamah. 
 
a. Mediasi 
Berbagai upaya yang dilakukan Pengadilan Agama Karanganyar 
dalam mengatasi kasus perceraian salah satunya adalah melalui mediasi. 
Mediasi sendiri adalah upaya untuk mendamaikan para pihak yang 
bersengketa melalui perundingan untuk mencapai suatu kesepakatan 
dengan dibantu oleh pihak ketiga atau mediator yang bersikap netral 
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yang mempunyai tugas untuk memberikan fasilitas bertukar fikiran 
serta membantu para pihak untuk mendapatkan kesepakatan dengan 
cara tidak memutus serta hasil dari perdamaian. 
 
b. Bimbingan Keluarga 
AT, S1 HS,S2 
Ya kalau saya sendiri, bimbingan 
yang saya berikan itu berupa 
nasehat-nasehat tentang 
kekeluargaan mas, agar senantiasa 
mereka bisa introspeksi diri satu 
sama lain, mempertimbangkan 
keputusanya lebih matang-
matang, jangan saling 
menyalahkan, justru seperti itu 
akan memperkeruh suasana, para 
pihak juga saya minta memikirkan 
akibatnya jika terjadi perceraian, 
dampaknya bagi anak, keluarga 
besar, dan tentunya dirinya sendiri 
Ya tadi, bimbingan kekeluargaan 
mas, para pihak di bimbing agar 
mereka bisa mempertimbangkan 
keputusanya secara matang-
matang, bagaimana kedepanya 
jika misalnya terjadi perceraian, 
keadaan anaknya, keluarganya, 
dan dirinya, soalnya mereka (para 
pihak) biasanya berfikir dengan 
tensi yang tinggi, sehingga sering 
melupakan hal seperti itu mas 
Kesimpulan : bimbingan keluarga merupakan salah satu upaya yang 
dilakukan oleh mediator dalam mengatasi kasus perceraian. Hal ini 
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ditujukan agar masalah yang dihadapi oleh para pihak dapat 
terselesaikan dengan baik-baik. 
 
Bimbingan keluarga dilaksanakan dalam proses mediasi yang 
bertujuan untuk membantu individu dalam pemecahan masalah yang 
sedang dihadapi. Sehingga para pihak mampu mengambil keputusan 
yang baik untuk dirinya maupun orang lain. Bimbingan ini dilakukan 
dalam membantu proses mediasi di Pengadilan Agama Karanganyar.  
Banyak upaya yang dilakukan oleh Pengadilan Agama 
Karanganyar dalam mengatasi kasus perceraian. Hal tersebut dilakukan  
agar para pihak yang bermasalah dapat teratasi dan terselaikan segala 
masalahnya yang melatar belakangi terjadinya perceraian tersebut. Dari 
apa yang dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwasanya upaya yang 
dilakukan oleh mediator dalam menangani kasus perceraian antara lain 
ialah melalui mediasi dan bimbingan keluarga. Dengan upaya tersebut 
diharapkan dapat menangani masalah yang dihadapi oleh para pihak. 
3. Proses bimbingan dalam mediasi untuk mengatasi kasus perceraian 
AT, S1 HS,S2 
langkah-langkahnya ya mas, 
pertama-pertama itu para pihak di 
beri waktu untuk menunjuk 
mediator, kemudian setelah 
Untuk prosesnya itu semua 
mengacu pada PERMA No.1 
Tahun 2016 mas, jadi sebelum di 
pertemukan dalam mediasi itu, para 
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disepakati mediatornya, setelah itu 
dikumpulkan para pihak itu 
dikumpulkan dan di jelaskan 
mengenai mediasi, tujuannya 
gimana, dasar hukumnya gimana, 
stetelah itu waktu para pihak hadir, 
dipertemukan dalam ruang mediasi, 
kemudian para pihak di minta untuk 
memaparkan permasalahanya, 
kemudian mediator memberi 
bimbingan serta nasehat agar para 
pihak lebih bisa mempertimbangkan 
keputusan mereka secara matang-
matang. 
pihak di pertemukan untuk 
memeberikan wawasan tentang 
mediasi, dasar hukum, tujuannya, 
kemudian setelah itu para pihak 
hadir  kembali di panggil untuk 
masuk ruang mediasi, habis itu 
para pihak di minta untuk 
memaparkan masalahnya, jika di 
rasa suasana kurang kondusif, 
maka para pihak diminta untuk 
datang lagi pertemuan selanjutnya, 
agar mereka bisa, mengubah pola 
pikirnya matang-matang (dengan 
kepala dingin) bahwasanya 
masalah yang dihadapi ialah 
masalah bersama, bukan untuk 
saling mencari kesalahan satu sama 
lain, kalau di rasa lancar nanti 
mediator melaporkan hasil dari 
mediasi, jadi berhasil atau tidaknya 
mediasi tetap dilaporkan mas. 
Kesimpulan : proses pemberian bimbingan tersebut terbagi menjadi 
beberapa tahap antara lain ialah tahap awal, tahap proses, dan tahap akhir. 
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yang dimana dalam setiap tahapannya terdapat langkah-langkah yang harus 
dilalui para pihak yang ingin bercerai. 
 
Setelah mengetahui teknik dalam penyelesaian masalah yang dialami 
oleh para pihak, maka mediator melakukan proses pemberian bimbingan 
dalam menemukan jalan keluar atau solusi dari masalah yang dihadapinya, 
sebagaiman hasil wawancara yang menjelaskan bagaimana langkah-langkah 
dalam proses tersebut berlangsung : 
Dari apa yang dipaparkan diatas dapat disimpulkan tentang tahapan-
tahapan bimbingan dalam proses mediasi antara lain  : 
a. Tahap awal 
1) Penunjukan mediator 
2) Pengenalan mengenai mediasi 
b. Tahap proses 
1) Para pihak diminta untuk memaparkan masalahnya 
2) Identifikasi masalah 
3) Penyelesaian masalah 
c. Tahap akhir  
1) Pelaporan hasil mediasi  
 
4. Faktor pendukung dan penghambat pemberian bimbingan 
AT, S1 HS,S2 
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Jadi kalau untuk faktor pendukung 
itu biasanya mereka (para pihak) itu 
mengerti dan paham tentang mediasi 
dan juga paham betul tentang 
permasalahan yang sedang mereka 
hadapi, dampaknya gimana pada diri 
mereka, keluarga mereka, ataupun 
lingkungan mereka, jadi dengan 
paham akan hal tersebut mereka 
mampu mempertimbangkan lagi 
dengan pikiran dingin dengan begitu 
juga mempermudah mediator dalam 
memberikan bimbingan terhadap 
mereka dan kalau untuk faktor 
penghambatnya ya tadi mas, para 
pihak itu hadir disini sama-sama 
mengedepankan ego nya masing-
masing dan juga tidak sungguh-
sungguh dalam mengikuti mediasi 
(ingin bercerai) jadi agak sulit untuk 
memberikan bimbingan kepada 
mereka karena sama-sama kekeh 
untuk bercerai. 
Untuk faktor pendukungnya 
biasanya ya mereka hadir datang 
dengan baik-baik, mampu 
menerima apa yang di sampaikan 
oleh mediator, dan tidak saling 
menyalahkan satu sama lain, kalau 
untuk penghambatnya  itu para 
pihak tidak hadir dan kekeh untuk 
bercerai, karena mereka pikir itu 
sudah keputusan yang bulat, gitu 
mas. 
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Kesimpulan : faktor pendukung dan penghambat dalam  proses tersebut, 
antara lain faktor yang pendukungnya ialah, mengerti maksud mediasi, 
paham akan permasalahan yang mereka hadapi, paham tentang dampak 
perceraian terhadap kehidupannya, mampu menerima dengan baik apa 
yang disampaikan oleh mediator dan tidak saling menyalahkan satu sama 
lain. Untuk faktor penghambatnya antara lain ialah, tidak hadirnya para 
pihak, saling menyalahkan satu sama lain, emosi tidak stabil, tidak 
sungguh dalam mengikuti mediasi, dan sama-sama ingin bercerai. 
 
Dalam pemberian suatu bimbingan kepada para pihak yang sedang 
dalam suatu masalah. Banyak faktor yang menjadi pendukung dan 
penghambat dalam pemberian bimbingan tersebut. Dari apa yang 
disampaikan diatas dapat disimpulkan bahwasanya faktor pendukung dan 
penghambat dalam pemberian bimbingan antara lain, ialah : 
a. Faktor pendukung 
1) Mengerti maksud dan tujuan mediasi 
2) Paham tentang permasalahan yang sedang dihadapi 
3) Paham tentang dampak perceraian terhadap kehidupan mereka 
4) Mampu menerima apa yang disampaikan oleh mediator dengan 
baik 
5) Tidak saling menyalahkan satu sama lain 
b. Faktor penghambat 
1) Ketidakhadiran para pihak 
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2) Saling menyalahkan satu sama lain 
3) Emosi tidak stabil 
4) Tidak sungguh-sungguh dalam mengikuti mediasi 
5) Sama-sama ingin bercerai 
5. Dampak atau pengaruh bimbingan mediasi. 
JM,S3 SM,S4 NA,S5 EY,S6 
Tentunya ada mas, 
dengan adanya 
bimbingan tersebut 
kita mampu 
mempertimbangka
n keputusan secara 
baik-baik, maklum 
lah kan kita dulu 
datang kesitu itu 
sama-sama 
tensinya tinggi, 
dengan melibatkan 
mediator sebagai 
pihak ketiga 
(netral) kita 
mampu merubah 
pola pikir kita, 
yang tadinya buntu 
jadi kebuka, yang 
tadinya ingin 
bercerai jadi bisa 
mempertimbangka
Perasaan saya ya, 
Alhamdulillah lega 
mas, soalnya 
bimbingan itu, 
berguna banget dalam 
penyelesaian masalah 
saya, mediator juga 
sangat aktif dalam 
memberikan nasehat-
nasehat agar bisa 
dipertimbangkan lagi 
keputusane, soalnya 
ya itu mas saya 
kebawa emosi sama 
sikap suami saya, jadi 
ya sulit berfikir jernih 
Tentunya ada 
mas, Lha 
wong sampai 
berhasil tidak 
bercerai kan 
berarti ada 
perubahan to 
mas dihidup 
saya (sambil 
tersenyum),  
Kalau 
perasaannya 
ya 
Alhamdulilla
h seneng bisa 
kembali rujuk 
Jelas mas, 
kalau ada 
perubahan itu 
pasti, berkat 
bimbingan 
dari 
mediator, 
Alhamdulilla
h kita (para 
pihak) bisa 
damai dan 
rukun lagi, 
kalau 
perasaane ya 
seneng mas, 
kan nggak 
61 
 
 
 
n dan 
menyampingkan 
hal tersebut, ya 
sampai saat ini 
mas, 
Alhamdulillah 
dengan itu mas, 
hal yang tidak 
diinginkan tersebut 
tidak terjadi 
(perceraian), 
InsyaAllah semoga 
nggak akan terjadi 
lagi hal yang 
seperti itu mas 
(sambil 
tersenyum). 
gitu mas, tapi setelah 
dapat bimbingan dari 
mediator, kita (para 
pihak) dapat 
mempertimbangkanny
a dan berfikir secara 
baik-baik. Perubahane 
Alhamdulillah 
akhirnya kita (para 
pihak) bisa damai dan 
plong.. pikiranya gitu 
mas, karena merasa 
ter arahkan. 
dan tidak 
lupa peran 
mediator 
sangat 
membantu 
sekali dalam 
penyelesaian 
masalah yang 
sedang saya 
hadapi mas. 
jadi bercerai 
(tersenyum 
bahagia). 
Kesimpulan : bimbingan tersebut di rasa berpengaruh kepada para pihak 
yang ingin bercerai, karena mereka merasakan apa yang diberikan dalam 
proses tersebut. Dampak atau pengaruh yang dirasakan oleh para pihak 
antara lain ialah, mereka mampu mempertimbangkan keputusannya secara 
baik-baik, mampu mengubah pola pikir para pihak, merasa terarahkan, 
damai, serta mereka mampu kembali rukun dan bersatu kembali. 
 
Dengan adanya bimbingan yang diberikan oleh mediator. Dapat 
dirasakan bagaimana dampak atau pengaruh terhadap kehidupan pada para 
pihak. Dari hasil yang di sampaikan diatas dapat disimpulkan bahwasannya 
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bimbingan tersebut di rasa dapat berpengaruh dalam kehidupan para pihak, 
dampak atau pengaruh yang dirasakan oleh para pihak antara lain ialah :  
a. Mampu mempertimbangkan keputusanya secara baik-baik 
b. Mampu merubah pola pikir 
c. Para pihak merasa ter arahkan 
d. Merasa senang dengan hadirnya bimbingan tersebut  
e. Damai  
f. Rukun dan bersatu kembali 
 
C. Analisis Hasil Penelitian 
Banyak faktor yang menyebabkan tingginya perceraian yang ada di 
Kabupaten Karanganyar. Dari hasil wawancara di Pengadilan Agama 
Karanganyar didapatkan beberapa faktor yang menyebabkan tingginya 
perceraian antara lain ialah hadirnya orang ketiga atau perselingkuhan dan faktor 
ekonomi. Hal ini senada dengan apa yang dipaparkan oleh Ghazaly (2003:246) 
bahwa faktor atau alasan terjadinya suatu perceraian antara lain ialah, ketidak 
harmonisan, penganiayaan, perzinahan, dan ekonomi. 
Proses bimbingan dalam mediasi ini merupakan suatu upaya perdamaian 
yang diberikan kepada para pihak dalam mencari solusi pemecahan masalah 
yang sedang di hadapi, dengan harapan agar para pihak mampu terselesaikan 
masalahnya. Dalam memulai proses pemberian bimbingan, perencanaan dan 
langkah-langkah apa saja yang digunakan dalam proses tersebut harus disusun 
secara matang agar berdampak pada hasil yang di harapkan. Karena dalam 
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penerapannya pemberian materi bimbingan tersebut tergantung bagaimana 
masalah yang dihadapi oleh para pihak. Oleh karena itu mediator disana harus 
memiliki kemampuan dalam mengahadapi permasalahan yang melatarbelakangi 
terjadinya perceraian. Diharapkan dengan keterampilan yang dimiliki mediator 
tersebut para pihak yang tadinya ingin bercerai, bisa rukun kembali dan teratasi 
permasalahannya. 
Pemberian bimbingan dalam mediasi yang dilaksanakan di Pengadilan 
Agama Karanganyar bertujuan agar para pihak mampu merubah dan 
mempertimbangkan keputusanya secara matang-matang. Sehingga para pihak 
yang dulunya datang ingin bercerai, setelah diberikan bimbingan tersebut 
mereka mampu mempertimbangkan dan bisa merubah keputusanya dengan 
sebaik-baiknya. Sesuai dengan apa yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa tujuan dari diadakanya bimbingan tersebut adalah 
membantu para pihak agar mampu merencanakan penyelesaian masalahnya 
dengan baik-baik. (Yusuf & Nurihsan, 2006: 14) 
Menurut Arifin (1994:2) menjelaskan bahwa bimbingan adalah suatu 
usaha pemberian bantuan kepada seorang yang mengalami kesulitan, baik 
lahiriah maupun batiniyah, yang menyangkut kehidupan masa kini dan masa 
mendatang. Hal tersebut sebagaimana dilaksanakan oleh mediator yang ada di 
Pengadilan Agama Karanganyar. Para mediator memberikan sebuah bimbingan 
sebagai salah satu upaya dalam pengentasan masalah yang sedang dihadapi oleh 
para pihak. Sehingga mereka dapat terselesaikan masalah yang menyangkut 
aspek lahiriyah maupun batiniyah nya.  
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Pengadilan Agama Karanganyar mempunyai beberapa fungsi antara lain, 
fungsi mengadili, fungsi pembinaan,  fungsi pengawasan, fungsi nasehat, dan 
fungsi administrasif. Dimana dalam setiap fungsinya berkaitan langsung dengan 
proses mediasi yang ada di Pengadilan Agama Karanganyar. Dalam penerapan 
fungsi tersebut, hal itu sudah dilakukan oleh Pengadilan Agama Karanganyar 
dengan optimal penerapannya terhadap proses tersebut dan di rasa itu sudah 
sesuai dengan peraturan yang berlaku dalam penerapan fungsi tersebut. 
Menurut Hallen (2005:56-58) fungsi bimbingan dan konseling dibagi 
menjadi lima fungsi, antara lain, fungsi pemahaman, fungsi pencegahan, fungsi 
pengentasan, fungsi, pemeliharaan,pengembangan dan fungsi advokasi. Hal 
tersebut sesuai yang dilakukan oleh mediator yang ada disana antara lain fungsi 
pemahaman, memberikan pemahaman kepada para pihak mengenai tujuan 
mediasi, kemudian fungsi pencegahan, memberikan bimbingan sebagai salah 
satu upaya dalam mengatasi masalah yang membuat individu terganggu. Fungsi 
pengentasan, mediator mendorong para pihak agar senantiasa bisa memecahkan 
masalahnya dengan baik-baik supaya terbentuk keputusan yang baik-baik pula. 
Selain itu,  proses bimbingan mediasi yang ada di Pengadilan Agama 
Karanganyar memiliki beberapa tahapan yaitu tahap awal yang dimulai dengan 
penunjukan mediator dan pengenalan tentang mediasi. Tahapan yang kedua 
ialah proses, mulai dari para pihak diminta memaparkan permasalahaanya, 
kemudian identifikasi masalah yang dilakukan oleh mediator dan penyelesaian 
masalah yang berupa pemberian bimbingan, penguatan serta nasehat-nasehat 
kepada para pihak yang bercerai. Selanjutnya ialah tahap akhir, yang dimulai 
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dengan pelaporan hasil mediasi, pelaporan tersebut berguna untuk melaporkan 
hasil yang diperoleh dalam proses tersebut, baik berhasil ataupun tidaknya upaya 
perdamaian itu, mediator harus melaporkan sebagai langkah tindak lanjut 
terhadap perkara yang di tangani. 
Dari penjelasan akan tahap dalam penerapan bimbinngan mediasi diatas, 
maka hal ini sesuai dengan pendapat, Saifullah (2009:83) sebagai berikut : 
1. Tahap Pra Mediasi. 
2. Pahap Proses Mediasi. 
3. Tahap Akhir Mediasi. 
Selain itu, ada teori lain yang mengatakan bahwa 3 (tiga) tahapan dalam 
pelaksanaan mediasi, yaitu meliputi tahap perencanaan yang dimulai dengan 
perencanaan layanan, identifikasi masalah, mengatur waktu pertemuan, dan 
menyiapkan kelengkapan administrasi. Kemudian tahap pelaksanaan, yang 
dimulai, menerima para pihak yang bermasalah, menyelenggarakan proses, 
mengoptimalkan perubahan tingkah laku dan membina komitmen baik dengan 
para pihak. Selanjutnya tahap evaluasi, yang dimulai dengan evaluasi pengaruh 
proses tersebut terhadap kehidupan para pihak (Tohirin, 2009:204-205). 
Berdasarkan kedua teori tersebut dapat kesamaan tahapan dalam proses 
bimbingan dalam mediasi ini yaitu tahapan pengenalan tentang mediasi, 
identifikasi masalah,penyampaian masalah para pihak, mengoptimalkan 
perubahan tingkah laku, dan evaluasi. 
Sudah menjadi hal yang wajar dalam suatu proses terdapat faktor yang 
menjadi pendukung dan penghambat jalannya proses tersebut. Berdasarkan hasil 
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wawancara, peneliti menemukan faktor yang menjadi penghambat dan 
pendukung dalam proses pemberian bimbingan tersebut. Faktor yang menjadi 
pendukung antara lain ialah para pihak mengerti maksud dan tujuan mediasi, 
mampu menerima apa yang disampaikan oleh mediator, paham akan 
permasalahan yang sedang dihadapi dan tidak saling menyalahkan satu sama 
lain. Sedangkan faktor yang menjadi penghambat dalam proses tersebut ialah, 
ketidakhadiran para pihak, saling menyalahkan satu sama lain, emosi tidak 
stabil, tidak sungguh-sungguh, dan sama-sama ingin bercerai.  
Dalam pemberian bimbingan tersebut dirasa berpengaruh dan memiliki 
dampak yang baik dari kehidupan rumah tangga para pihak. Hal ini sesuai 
dengan apa yang didapatkan peneliti pada saat wawancara para pihak. Dimana 
dampak atau pengaruh yang dirasakan para pihak antara lain : 
a. Mampu mempertimbangkan keputusanya secara baik-baik 
b. Mampu merubah pola pikir 
c. Para pihak merasa ter arahkan 
d. Merasa senang dengan hadirnya bimbingan tersebut  
e. Damai  
f. Rukun dan bersatu kembali 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwasanya 
bimbingan tersebut dapat berpengaruh dalam kehidupan para pihak yang 
berselisih. Terbukti dimana setelah mediator di Pengadilan Agama Karanganyar 
memberikan upaya berupa bimbingan tersebut, para pihak yang awalnya saling 
menyalahkan satu sama lain, kekeh bercerai dan tidak adanya i’tikad baik antara 
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keduanya. Setelah diberikan bimbingan tersebut mereka dapat mempertimbangkan 
keputusanya dengan baik-baik, mampu merubah pola pikirnya, merasa terarahkan 
sehingga mereka mampu berdamai dengan masalahnya dan mampu hidup rukun 
kembali. Bimbingan tersebut di rasa berpengaruh dalam kehidupan keluarga para 
pihak. Dengan adanya bimbingan tersebut diharapkan bisa menjadi salah satu 
upaya dalam penyelesaian masalah-masalah yang dihadapi oleh para pihak yang 
bercerai. Sehingga perceraian dapat di atasi dan para pihak dapat damai dan rukun 
kembali.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasaran hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa bimbingan dalam 
mediasi merupakan suatu upaya yang dapat digunaan dalam mengatasi kasus 
perceraian yang ada di Kabupaten Karanganyar. Proses pemberian bimbingan 
ini dilakukan oleh seorang mediator sekaligus hakim yang ada di Pengadilan 
Agama Karanganyar. Mediator memberikan bimbingan agar para pihak dapat 
mempertimbangan keputusan yang diambil secara baik-baik dan 
terselesaikanya masalah yang sedang dihadapi.  
 Proses penerapan bimbingan ini dilakukan secara bertahap, mulai dari 
penyampaian prosedur, identifikasi masalah, pemberian bimbingan berupa 
nasehat-nasehat tentang terwujudnya keluarga yang sakinah, mawaddah, 
warrahmah, merubah pola pikir yang negatif menjadi positif, serta penguatan-
penguatan dalam hubungan keluarga. Setelah mendapatkan bimbingan dalam 
mediasi diharapkan para pihak tidak lagi saling menyalahkan satu sama lain 
dan mampu mempertimbangkan segala keputusan secara baik-baik.  
B. Saran  
 Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa hal yang diharapkan 
mampu dimaksimalkan saat pelaksanaan proses bimbingan dalam mediasi di 
Pengadilan Agama Karanganyar serta ada beberapa saran dari penulis untuk 
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dijadikan bahan evaluasi, diantaranya adalah: 
1. Untuk Hakim Mediator 
a. Bagi Hakim mediator di Pengadilan Agama Karanganyar  untuk 
kedepannya harus   selalu  mengevaluasi  pelaksanaan  mediasi  di 
Pengadilan agar dapat menambah ketrampilan dalam mendorong  para 
pihak untuk aktif dalam mencari kesepakatan perdamaian, sekaligus 
memaksimalkan  fungsinya sebagai  mediator  serta   mempunyai 
keinginan yang kuat untuk mendamaikan para pihak. 
b. Hambatan-hambatan yang dihadapi  dalam  proses  mediasi  dapat dijadikan 
motivasi hakim mediator untuk memperbaiki proses mediasi kearah yang 
lebih baik agar mencapai hasil yang memuaskan. 
2. Untuk Para Pihak 
  Para pihak diharapkan mampu menerapkan apa yang diberikan 
pada saat bimbingan mediasi kedalam kehidupan sehari-hari agar bisa 
menyelesaikan masalah keluarga yang sedang di hadapi. 
3. Untuk Penulis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmu 
pengetahuan khusunya dalam bidang bimbingan dan konseling. Perihal 
bimbingan dalam mediasi sebagai upaya dalam mengatasi kasus 
perceraian. 
b. Penelitian ini juga diharapakan dapan menjadi bahan perbandingan atau 
referensi untuk penelitian lain yang memiliki substansi yang sama.
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Lampiran I 
PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
A. Pedoman wawancara  
1. Hakim Mediator 
a. Bagaimana mediasi dalam pandangan anda sebagai hakim mediator ? 
b. Mengapa mediasi harus dilakukan dan apa dasar hukumnya ? 
c. Jenis perkara apa saja yang dilakukan pada saat mediasi ? 
d. Bagaimana prosedur mediasi di Pengadilan Agama Karanganyar? 
e. Bagaiman tahapan-tahapan proses yang dilakukan mediator pada saat  
bimbingan dalam mediasi ? 
f. Seberapakah penting bimbingan atau penguatan yang diberikan oleh 
mediator dalam proses mediasi ?  
g. Bimbingan apa saja yang dilakukan mediator pada saat proses mediasi ? 
h. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pada saat pemberian 
bimbingan dalam proses mediasi ? 
i. Untuk menjadi mediator apa saja syarat syarat yang harus dipenuhi ? 
j. Siapa saja yang dapat menjadi mediator ? 
k. Sejauh ini seberapa besar tingkat keberhasilan mediasi dalam mengurangi 
kasus perceraian di Kabupaten Karanganyar ? 
l. Faktor apa saja yang menyebabkan banyaknya terjadi kasus perceraian di 
Kabupaten Karanganyar sendiri ? 
m. Apa yang  dilakukan oleh mediator dan para pihak jika mediasi berhasil ? 
n. Apa yang  dilakukan oleh mediator dan para pihak jika mediasi gagal ? 
2. Pedoman wawancara pasutri yang berhasil mengikuti mediasi  
a. Apa yang anda ketahui tentang mediasi ? 
b. Adakah bimbingan yang di berikan oleh mediator pada saat proses mediasi 
kepada para pihak ? 
c. Bimbingan apa saja yang diberikan pada saat proses mediasi ? 
 
 
 
 
d. Apakah bimbingan yang diberikan oleh mediator sangat berpengaruh 
terhadap kehidupan anda ? 
e. Apa saran anda ke depanya agar bimbingan mediasi di Pengadilan Agama 
Karanganyar bisa berjalan efektif dalam mengurangi kasus perceraian di 
Karanganyar ? 
 
B. Pedoman Observasi 
1. Mengamati proses bimbingan yang dilakukan oleh mediator  
2. Mengamati pelayanan yang ada dalam lokasi penelitian 
3. Mengamati sikap mediator pada saat pemberian bimbingan 
4. Mengamati interaksi antara para pihak dan mediator 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran II 
Laporan Hasil Observasi 
1. Hari    : Rabu, 13 November 2019 
Tempat : Pengadilan Agama Karanganyar 
 
Siang itu, pukul 13.00 WIB, peneliti berangkat menuju Pengadilan 
Agama Karanganyar untuk melihat tata letak lokasi di Pengadilan Agama 
Karanganyar dan bertemu pembimbing selama penelitian di tempat ini. 
Saya juga memanfaatkan waktu tersebut untuk melihat ruangan mediasi 
yang ada di Pengadilan Agama Karanganyar, terlihat disana ada sebuah 
bilik yang ada di sudut kanan depan ruang sidang yang bertuliskan ruang 
mediasi yang bisa menampung untuk 4 orang. Setelah berkeliling dan 
mengamati lokasi tempat penelitian. Kemudian peneliti bertemu dengan 
pembimbing penelitian, saya menjelaskan tentang penelitian yang akan 
dilakukan, menjelaskan tentang apa saja yang dibutuhkan dalam pencarian 
data, sehingga lebih memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian.  
Kemudian sedikit berbincang-bincang mengenai subjek yang ingin 
diambil dan apa saja hal yang tidak diperbolehkan dalam waktu penelitian. 
Pada saat itu peneliti juga sekalian memohon izin untuk mengikuti dan 
mengamati proses bimbingan mediasi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Laporan Hasil Observasi 
2. Hari    : Kamis, 14 November 2019 
Tempat : Pengadilan Agama Karanganyar  
 
Peneliti sampai di tempat penelitian pukul 13.20 WIB, sesuai 
dengan janji dengan pembimbing. Pada hari itu peneliti janjian untuk 
bertemu dengan para mediator yang ada di  Pengadilan Agama 
Karanganyar. Kemudian peneliti memulai observasi dam wawancara 
dengan satu per satu mediator disana. Pertanyaan yang di tanyakan oleh 
peneliti tentunya sesuai apa yang di paparkan dalam lampiran sebelumnya. 
Kemudian peneliti mengamati kondisi ruangan  mediator, dimana di 
dalamnya terdapat meja-meja para mediator dimana dari mereka sebagian 
sibuk mempersiapkan berkas untuk keesokan harinya. Pada saat 
wawancara peneliti memohon izin agar bisa ikut mengamati pada saat 
proses bimbingan mediasi. Tidak lupa saya menanyakan tata tertib apa saja 
yang harus di taati dalam proses penelitian.  Seusai memohon izin ikut 
dalam proses dan mengetahui apa saja yang harus di taati dalam proses 
tersebut. Kemudian peneliti menyelesaikan observasi dengan para 
mediator dan di suruh untuk menunggu kabar panggilan melakukan 
penelitian dan pengamatan pada saat proses bimbingan mediasi tersebut. 
 
 
 
 
        
 
 
 
 
 
 
 
 
Laporan Hasil Observasi 
3. Hari    : Senin, 9 Desember 2019 
Tempat : Pengadilan Agama Karanganyar (Ruang Mediasi) 
 
Setelah sebelumnya mendapat panggilan dari mediator untuk 
berkenan hadir dan melakukan pengamatan dalam proses bimbingan 
mediasi. Saya tiba di tempat penelitian keesokan harinya pukul 09.30 
WIB, untuk melanjutkan penelitian dan observasi tentang proses 
bimbingan yang ada dalam mediasi. Setelah para pihak datang untuk 
mediasi. Peneliti dengan di dampingi pembimbing meminta izin untuk 
mengamati jalannya proses pemberian bimbingan dalam mediasi ini. 
Dalam pertemuan kali ini peneliti di izinkan untuk melihat dan mengamati 
proses pemberian bimbingan dalam mediasi.   Pada kesempatan ini 
peneliti mengamati bagaimana dan apa saja upaya yang di lakukan oleh 
mediator dalam menangani masalah tersebut. Dalam pemberian bimbingan 
tersebut pertama-tama mediator meminta para pihak untuk memaparkan 
permasalahannya, kemudian setelah itu mediator memulai untuk 
memberikan bimbingan, dimana bentuk bimbingan yang diberikan berupa 
penguatan tentang hubungan keluarga, bagaimana hidup berkeluarga agar 
selalu tercipta hubungan yang harmonis, selanjutnya para pihak diminta 
untuk mempertimbangkan keputusannya secara matang-matang dan tidak 
saling menyalahkan satu sama lain, sebab hal tersebut bisa menjadi salah 
satu faktor penghambat berjalannya proses tersebut. Tidak lupa juga 
peneliti mengamati bagaimana kondisi para pihak pada saat di berikan 
bimbingan. Pada pukul 10.15 WIB, mediator undur diri dan mengakhiri 
pertemuan pada hari ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran III 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 1 
(W1 S1) 
Pewawancara   : Muhamad Dicky Mubarok 
Narasumber  : Bapak AT (Hakim Mediator) 
Lokasi   : Pengadilan Agama Karanganyar 
Waktu   : Rabu, 18 Desember 2019  
Kode   : W1 S1 
Pelaku  Percakapan Tema  
P 
 
 
 
 
 
S 
 
 
P 
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Assalamu’alaikum pak, perkenalkan 
saya Dicky mahasiswa IAIN 
Surakarta, kesini bermaksud untuk 
wawancara terkait tugas penelitian 
skripsi. Boleh saya minta waktunya 
sebentar pak ? 
Wa’alaikumsalam, iya mas silahkan, 
kalau boleh tahu apa yang bisa saya 
bantu mas ? 
Ini pak, mau tanya, bagaimana 
pandangan bapak mengenai mediasi  ? 
Jadi begini mas, sebelum adanya 
Peraturan Mahkamah, Undang 
Undang sudah mengatur SK tentang 
upaya perdamaian di Pengadilan 
Agama, setelah itu munculah Perma 
Menyampaikan tentang 
maksud dan tujuan 
wawancara 
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yang dimana masih sama, 
menekankan adanya upaya 
perdamaian atau mediasi terhadap 
penanganan perkara yang ada di 
Pengadilan Agama.  
Jadi mediasi merupakan suatu upaya 
perdamaian yang dilakukan mediator 
dalam penanganan perkara di 
Pengadilan Agama, nggeh pak ? 
Iya, seperti itu mas, dan perlu di ingat, 
hal tersebut sudah di atur oleh 
PERMA No.1 Tahun 2016 
Kalau boleh tahu pak, perkara apa 
saja yang di tangani menggunakan 
mediasi ? 
Semua perkara perdata mas 
Bagaimana prosedur mediasi di 
Pengadilan Agama Karanganyar pak? 
Ya mengacu pada PERMA No. 1 
Tahun 2016 mas, soalnya kan sudah 
di atur dalam PERMA tersebut. 
Kalau boleh tahu, tahapan-tahapan 
proses yang dilakukan mediator pada 
saat  pemberian bimbingan apa saja 
ya pak?  
langkah-langkahnya ya mas, jadi 
sebelum dikumpulkan untu mediasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Prosedur mediasi 
 
 
 
Proses  
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para pihak itu dikumpulkan dan di 
jelaskan mengenai mediasi, tujuannya 
gimana, dasar hukumnya gimana, 
stetelah itu waktu para pihak hadir, 
dipertemukan dalam ruang mediasi, 
setelah itu para pihak di minta untuk 
memaparkan permasalahanya, 
kemudian mediator memberi 
bimbingan serta nasehat agar para 
pihak lebih bisa mempertimbangkan 
keputusan mereka secara matang-
matang 
Seberapakah penting bimbingan yang 
diberikan oleh mediator pada saat 
proses mediasi ? 
Jadi gini mas, kalau untuk masalah 
mediasi kusus perceraian, itu perlu 
sekali bimbingan dari mediator 
sebagai alternatif penyelesaian dalam 
menganinya mas, soalnya para pihak 
itu  datang ke sini, sama-sama 
mengedepankan egonya masing-
masing, jadi mediator harus berperan 
aktif dalam hal tersebut  
Kalau bimbingan yang di berikan 
mediator pada saat mediasi itu apa 
saja ya pak ? 
Ya kalau saya sendiri, bimbingan 
yang saya berikan itu berupa nasehat-
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Metode 
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nasehat tentang kekeluargaan mas, 
agar senantiasa mereka bisa 
introspeksi diri satu sama lain, 
mempertimbangkan keputusanya 
lebih matang-matang, jangan saling 
menyalahkan, justru seperti itu akan 
memperkeruh suasana, para pihak 
juga saya minta memikirkan 
akibatnya jika terjadi perceraian, 
dampaknya bagi anak, keluarga besar, 
dan tentunya dirinya sendiri. 
Oh gitu ya pak, kalau untuk faktor 
pendukung dan penghambat pada saat 
pemberian bimbingan tersebut apa 
saja pak ? 
Jadi kalau untuk faktor pendukung itu 
biasanya mereka (para pihak) itu 
mengerti dan faham tentang mediasi 
dan juga paham betul tentang 
permasalahan yang sedang mereka 
hadapi, dampaknya gimana pada diri 
mereka, keluarga mereka, ataupun 
lingkungan mereka, jadi dengan 
paham akan hal tersebut mereka 
mampu mempertimbangkan lagi 
dengan pikiran dingin dengan begitu 
juga mempermudah mediator dalam 
memberikan bimbingan terhadap 
mereka dan kalau untuk faktor 
penghambatnya ya tadi mas, para 
 
 
 
 
 
Faktor pendukung dan 
penghambat 
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pihak itu hadir disini sama-sama 
mengedepankan ego nya masing-
masing dan juga tidak sungguh-
sungguh dalam mengikuti mediasi 
(ingin bercerai) jadi agak sulit untuk 
memberikan bimbingan kepada 
mereka karena sama-sama kekeh 
untuk bercerai. 
Kalau biasanya syarat-syarat untuk 
menjadi mediator apa saja yang harus 
dipenuhi pak ? 
Untuk syarat-syarat nya itu semua 
mediator itu harus bersertifikat mas, 
baik itu dari luar maupun dari dalam 
Pengadilan 
Oh, jadi untuk menjadi mediator itu 
syaratnya harus bersertifikat ya pak, 
berarti ada semacam pelatihan khusus 
untuk menjadi mediator ya pak? 
Ya mas, jadi untuk jadi mediator itu 
harus bersertifikat dan cara 
mendapatkan sertifikatnya itu dengan 
mengikuti pelatihan khusus untuk 
mediator, gitu mas 
Kalau boleh tahu, siapa saja ya pak 
yang dapat ditunjuk menjadi mediator 
? 
Ya tadi mas, jadi yang berhak menjadi 
 
Syarat-syarat mediator 
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mediator itu yang sudah tersertifikasi 
sebagai mediator, ya kalau di sini itu 
seluruh hakim adalah mediator, kalau 
dari luar ya semua orang yang sudah 
menempuh pelatihan dan tentunya 
bersertifikat sebagai mediator, tapi 
biasanya kalau di sini kebanyakan 
menggunakan mediator dari dalam 
mas jarang sekali mediator yang dari 
luar 
Sejauh ini seberapa besar sih pak 
tingkat keberhasilan mediasi dalam 
mengurangi kasus perceraian di 
Kabupaten Karanganyar ? 
Kalau untuk prosentasenya kecil mas, 
mungkin 10 sampai 20 perkara yang 
berhasil per tahunya mas 
Biasanya kalau di Karanganyar 
sendiri, faktor apa saja pak yang 
menyebabkan kasus perceraian itu 
banyak terjadi ? 
Ya faktornya penyebab perceraian itu 
banyak mas, kalau untuk yang paling 
banyak penyebabnya ya masalah 
perselingkuhan, nafkah dan ekonomi, 
rata-rata kebanyakan masalahnya 
seperti itu mas  
Ohh gitu ya pak, jikalau mediasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
Faktor penyebab perceraian 
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berhasil , apa sih yang dilakukan pak? 
Ya semisal kalau berhasil ya nanti 
berarti perkaranya dicabut mas dan 
tentunya dengan persyaratan yang 
dibuat dan disepakati oleh para pihak 
Kalau mediasi gagal gimana ya pak ? 
Kalau mediasi gagal berarti ya 
dilanjutkan ke proses selanjutnya mas 
(sidang), gitu mas 
Pak , mungkin itu dulu yang saya 
tanyakan, kalau misalnya nanti ada 
yang ingin saya tanyakan lagi besok-
besok nggak apa-apa kan pak ? 
Iya mas nggak apa-apa, nanti kalau 
semisal kurang apa gitu bisa nanti 
kesini lagi 
Oke siap pak, terima kasih banyak ya 
pak, maaf kalau merepotkan bapak  
Iya mas, nggak kok santai aja mas 
Kalau begitu saya pamit dulu ya pak, 
Assalamu’alaikum 
Iya mas, Wa’alaikum salam   
 
 
 
Penutup 
 
 
 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 2 
(W2 S2) 
 
 
 
 
Pewawancara   : Muhamad Dicky Mubarok 
Narasumber  : Bapak HS (Hakim Mediator) 
Lokasi   : Pengadilan Agama Karanganyar 
Waktu   : Rabu, 18 Desember 2019  
Kode   : W2 S2 
Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamu’alaikum, permisi pak,  
perkenalkan saya Dicky mahasiswa IAIN 
Surakarta, datang kesini bermaksud 
untuk wawancara terkait tugas penelitian 
skripsi. Mohon izin untuk minta 
waktunya sebentar ya pak ? 
Wa’alaikumsalam, iya mas silahkan, 
kalau ada yang dibutuhkan ditanyakan 
saja mas ? 
Ini pak, bagaimana pandangan bapak 
mengenai mediasi  ? 
Jadi mediasi itu, upaya perdamaian yang 
melibatkan pihak ketiga sebagai pihak 
yang netral, kalau di Pengadilan pihak 
ketiga netral yaitu hakim selaku mediator 
disini mas 
Kenapa harus mediasi pak dan apa dasar 
hukum mediasi itu ? 
Jadi mediasi harus dilakukan sebagai 
salah satu upaya perdamaian yang ada 
Menyampaikan 
tentang maksud dan 
tujuan wawancara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dasar Hukum 
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disini dan itu sudah di atur dalam 
PERMA No.1 Tahun 2016, gitu mas 
Kalau di sini untuk perkara yang di di 
tangani menggunakan mediasi apa saja 
ya pak? 
Untuk yang ditangani menggunakan 
mediasi, ya semua perkara yang sifatnya 
kompetitif (ada lawanya) mas 
Bagaiman sih pak prosedur bimbingan 
mediasi di Pengadilan Agama 
Karanganyar ? 
Untuk prosesnya itu semua mengacu 
pada PERMA No.1 Tahun 2016 mas, 
jadi sebelum di pertemukan dalam 
mediasi itu, para pihak di pertemukan 
untuk memeberikan wawasan tentang 
medaisi, dasar hukum, tujuannya, 
kemudian setelah itu para pihak hadir  
kembali di panggil untuk masuk ruang 
mediasi, habis itu para pihak di minta 
untuk memaparkan masalahnya, jika di 
rasa suasana kurang kondusif, maka para 
pihak diminta untuk datang lagi 
pertemuan selanjutnya, agar mereka bisa, 
mengubah pola pikirnya matang-matang 
(dengan kepala dingin) bahwasanya 
masalah yang dihadapi ialah masalah 
bersama, bukan untuk saling mencari 
kesalahan satu sama lain, kalau di rasa 
 
 
 
 
 
 
Perkara yang ditangani 
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lancar nanti mediator melaporkan hasil 
dari mediasi, jadi berhasil atau tidaknya 
mediasi tetap dilaporkan mas 
Kalau untuk tahapan-tahapan dalam 
proses pemberian bimbingan mediasi apa 
saja ya pak yang dilakukan? 
Ya banyak mas, mulai dari perkenalan 
dulu, disuruh menyampaikan masalahnya 
habis itu para pihak di berikan nasehat, 
bimbingan tentang kekeluargaan mas, 
agar mereka bisa mempertimbangkanya 
keputusanya dengan baik-baik sehingga 
tidak terjadi perceraian dan melalui 
pendekatan dari hati ke hati, jadi tidak 
ada yang diuntungkan maupun dirugikan. 
Seberapa penting bimbingan yang 
diberikan yang diberikan oleh mediator 
ya pak? 
Bagi saya, bimbingan itu penting mas, 
karena para pihak itu datang kesini kan 
ingin meminta solusi agar bisa 
terselesaikan masalahnya mas  
Ohh iya pak, biasanya bimbingan apa 
saja yang diberikan oleh mediator ya pak 
? 
Ya tadi, bimbingan kekeluargaan mas, 
para pihak di bimbing agar mereka bisa 
mempertimbangkan keputusanya secara 
 
 
 
 
Proses  
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matang-matang, bagaimana kedepanya 
jika misalnya terjadi perceraian, keadaan 
anaknya, keluarganya, dan dirinya, 
soalnya mereka (para pihak) biasanya 
berfikir dengan tensi yang tinggi, 
sehingga sering melupakan hal seperti itu 
mas. 
Biasanya apa saja ya pak, faktor 
pendukung dan penghambat dalam 
pemberian bimbingan tersebut? 
Untuk faktor pendukungnya biasanya ya 
mereka hadir datang dengan baik-baik, 
mampu menerima apa yang di sampaikan 
oleh mediator, dan tidak saling 
menyalahkan satu sama lain, kalau untuk 
penghambatnya  itu para pihak tidak 
hadir dan kekeh untuk bercerai, karena 
mereka pikir itu sudah keputusan yang 
bulat, gitu mas 
Kalau boleh tau apa saja ya pak syarat 
menjadi mediator? 
Untuk jadi mediator harus mengikuti 
pelatihan dulu mas, baik itu dari dalam 
maupun luar pengadilan, sehingga 
mereka memiliki sertifikat dan berhak 
menjadi mediator 
Siapa saja ya pak, yang bisa ditunjuk 
sebagai mediator? 
 
 
Metode 
 
 
 
 
 
 
 
Faktor pendukung dan 
penghambat 
 
 
Syarat-syarat mediator 
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Ya semua orang yang sudah mengikuti 
pelatihan dan tentunya sudah memiliki 
sertifikat sebagai mediator, kalau di sini 
ya semua hakim adalah mediator mas 
Kalau untuk sejauh ini, berapa besar 
tingkat keberhasilan mediasi dalam 
mengurangi kasus perceraian di 
Kabupaten Karanganyar pak? 
Tidak banyak mas, ya kalau di 
prosentasekan sekitar 5-10% per 
tahunnya mas 
Biasanya faktor apa saja ya, yang 
menyebabkan banyaknya kasus 
perceraian di Kabupaten Karanganyar ? 
Kalau untuk penyebabnya biasanya ya 
hadirnya pihak ketiga dalam kehidupan 
mereka, harta, dan ekonomi mas 
Kalau boleh tahu apa saja yang dilakukan 
mediator dan para pihak jika mediasi 
berhasil? 
Kalau berhasil ya dicabut perkaranya 
mas, dengan konsekuensi yang telah di 
sepakati bersama 
Kalau  mediasi gagal pak? 
Kalau gagal ya dilanjutan ke proses 
selanjutnya mas (persidangan). 
Pak , mungkin itu dulu yang saya 
 
 
 
 
 
 
 
 
Faktor penyebab 
perceraian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup 
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S 
tanyakan, kalau misalnya nanti ada yang 
ingin saya tanyakan lagi besok-besok 
nggak apa-apa kan pak ? 
Iya mas nggak apa-apa, nanti kalau  
kurang apa gitu bisa nanti kesini lagi 
Oke siap pak, terima kasih banyak ya 
pak, maaf kalau mengganggu waktu 
bapak  
Iya mas, nggak apa-apa mas 
Kalau begitu saya pamit dulu ya pak, 
Assalamu’alaikum 
Iya mas, Wa’alaikum salam  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 3 
(W3 S3) 
 
 
 
 
Pewawancara   : Muhamad Dicky Mubarok 
Narasumber  : Bapak J.M (Pasutri yang berhasil damai) 
Lokasi   : Palur, Kecamatan Jaten  
Waktu   : Sabtu, 8 Februari 2020 
Kode   : W3 S3 
Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamu’alaikum, Selamat siang pak 
Selamat siang juga mas 
Permisi apa betul ini rumah bapak J.M 
dan ibu S ya? 
Iya mas, ada apa ya ? 
Perkenalkan saya Dicky dari IAIN 
Surakarta pak, sedang melakukan 
penelitian dan sebelumnya saya mohon 
izin untuk mewawancarai bapak dan istri 
nya mengenai bimbingan mediasi pak? 
Oh gitu, monggo silahkan duduk mas 
Maaf ya pak jika saya menggangu waktu 
bapak ? 
Enggak kok mas, santai saja, ini juga 
kebetulan longgar 
Gini pak, segala informasi yang bapak 
berikan nanti akan saya samarkan semua 
jadi bapak tidak perlu khawatir jika cerita 
bapak ini akan tersebar nantinya, sebab 
saya disini juga menghargai tentang 
kerahasiaan panjenengan 
Iya mas, syukurlah 
Pembukaan 
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Langsung saja ya pak kita mulai 
wawancaranya?  
Iya mas, monggo 
Kalau boleh tau pak, apa yang anda 
ketahui tentang mediasi ? 
Jadi waktu dulu sidang pertama itu, para 
pihak dikumpulkan baik penggugat 
maupun tergugat, kemudian diberi 
wawasan tentang mediasi itu gimana 
mas, 
kalau yang saya ingat, mediasi itu ya 
proses penyelesaian masalah yang 
melibatkan pihak ketiga (netral) sebagai 
mediator mas 
Kemarin pada saat mediasi, adakah 
pemberian bimbingan atau penguatan 
yang diberikan oleh mediator mbak? 
Tentunya ada mas, karena itu sangat 
berguna sekali bagi kita (para pihak) 
Kalau boleh tahu, bimbingan apa saja 
yang di berikan mediator pada saat 
mediasi, nggeh pak? 
Jadi dulu, waktu mediasi itu mediator 
memberikan bimbingan pada kita (para 
pihak) dengan menyampaikan nasehat-
nasehat tentang pembinaan keluarga 
yang baik mas, mengarahkan agar kita 
bisa mempertimbangkan keputusanya 
secara baik-baik, dan memberikan solusi 
alternatif dalam masalah yang kita 
 
 
 
 
 
Mediasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Adanya Bimbingan 
 
 
 
 
Metode 
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hadapi, sehingga terjalin suasana yang 
kondusif pada saat itu mas 
Bagaimana perasaan anda setelah 
menerima bimbingan tersebut pak, 
apakah ada perubahan pada diri anda 
pak? 
Tentunya ada mas, dengan adanya 
bimbingan tersebut kita mampu 
mempertimbangkan keputusan secara 
baik-baik, maklum lah kan kita dulu 
datang kesitu itu sama-sama tensinya 
tinggi, dengan melibatkan mediator 
sebagai pihak ketiga (netral) kita mampu 
merubah pola pikir kita, yang tadinya 
buntu jadi kebuka, yang tadinya ingin 
bercerai jadi bisa mempertimbangkan 
dan menyampingkan hal tersebut, ya 
sampai saat ini mas, Alhamdulillah 
dengan itu mas, hal yang tidak 
diinginkan tersebut tidak terjadi 
(perceraian), InsyaAllah semoga nggak 
akan terjadi lagi hal yang seperti itu mas 
(sambil tersenyum) 
Aamin pak, lalu pada saat itu, faktor apa 
saja yang dipertimbangkan panjenengan 
nggeh pak? 
Banyak itu mas, ya gimana nanti bagi  
kehidupan kedepane, kedua keluarga 
besar, yang terpenting itu ya, anak ,udah 
 
 
 
 
Kondisi setelah 
menerima bimbingan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Faktor di cabutnya 
putusan 
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itu saja mas, takutnya anak merasakan 
dampak dari apa yang kita lakukan mas 
Ohh, gitu nggeh pak, apa saran bapak 
kedepanya agar bimbingan mediasi di 
Pengadilan Agama Karanganyar bisa 
berjalan efektif dalam mengurangi kasus 
perceraian di Kabupaten Karanganyar ? 
Saran saya ya, semoga Pengadilan 
Agama Karanganyar dapat memberikan 
inovasi yang lebih baik pada saat proses 
tersebut, sehingga bukan tidak mungkin 
kedepannya proses tersebut dapat efektif 
mengurangi kasus perceraian yang terjadi 
Kabupaten Karanganyar sendiri. 
Aamiin pak, semoga saja nggeh pak  
Yaudah itu dulu nggeh yang saya 
tanyakan pak, nanti semisal kalau butuh 
informasi lagi, izin untuk tanya-tanya 
lagi nggeh pak? 
 
Ya nggak apa-apa mas, monggo aja nanti 
di kabari aja mas bapak, insyaAllah 
kalau longgar, bapak bantu 
Oke, Terimakasih nggeh pak, untuk 
kelonggaran waktunya, maaf jikalau 
mengganggu panjenengan 
Ya mas, nggak apa-apa kok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup 
 
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 4 
(W4 S4) 
Pewawancara   : Muhamad Dicky Mubarok 
Narasumber  : Ibu SM (Pasutri yang berhasil damai) 
Lokasi   : Palur,  Kecamatan Jaten  
Waktu   : Sabtu, 8 Februari 2020  
Kode   : W4 S4 
Pelaku Percakapan Tema 
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Permisi buk  
Iya mas, ada apa nggeh ? 
Perkenalkan saya Dicky dari IAIN 
Surakarta buk, sedang melakukan 
penelitian dan sebelumnya saya mohon 
izin untuk mewawancarai panjenengan 
mengenai bimbingan mediasi buk, tadi 
juga sudah mohon izin sama suaminya 
untuk wawancara sama ibu, gimana bu? 
Oalah iya mas, monggo aja, apa yang 
bisa saya bantu nggeh ? 
Jadi gini buk, semisal nanti saat 
wawancara ada pertanyaan yang 
menyinggung panjenengan, ngga di 
jawab juga ngga apa-apa buk, InsyaAllah 
saya akan menjaga rahasia dengan baik-
baik bu (hehehe) 
Ohh, syukur Alhamdulillah kalau gitu 
mas 
Pembuka 
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Jadi gini buk, saya mau tanya kepada 
panjenengan, sejauh ini apa yang anda 
ketahui tentang mediasi buk? 
Setahu saya, mediasi tuh upaya 
perdamaian yang melibatkan mediator 
mas 
Dulu waktu mediasi adakah bimbingan 
yang di berikan mediator di dalamnya 
nggeh buk?  
Ada mas 
Kalau boleh tahu bimbingan apa yang 
diberikan pada proses tersebut ? 
Jadi dulu mediator memberikan 
gambaran tentang penguatan 
kekeluargaan, bagaimana jika terjadi, 
gini..gini.. gini, di pikir nanti nasibnya 
keluarga,  anak, dan kehidupan 
selanjutnya gimana, jika semisal terjadi 
perceraian, ya semacam mengarahkan 
sekaligus merubah pola fikir kita agar 
tidak terjebak dalam keputusan yang 
merugikan satu sama lain agar kita 
berfikir secara rasional gitu mas 
Mohon maaf buk, kalau boleh tahu 
dulunya ibu menggugat suaminya itu 
karena masalah apa nggeh? 
Jadi dulu itu mas, saya merasa kok ada 
yang berubah dari sikap suami saya, 
mungkin karena sifat saya yang selalu 
ingin di perhatikan mas, jadinya saya 
berfikir yang tidak-tidak padanya, 
 
 
 
Pengertian Mediasi 
 
 
 
 
Adanya Bimbingan 
 
 
Metode Bimbingan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Munculnya Masalah 
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sehingga timbulah masalah tersebut, 
bahkan saya sampai berfikir bahwa ada 
orang ketiga dalam hubungan kita gitu 
mas, waktu mau menanyakan pada suami 
saya, perihal sikapnya yang berubah, dia 
justru marah-marah, itu bukan cuman 
sekali tapi berulang ulang mas, sampai 
pada suatu waktu akhirnya saya 
menggugatnya karena saya kurang 
nyaman atas perlakuan yang diberikan 
suami saya waktu itu, soalnya bukan 
cuman sekali dia kayak gitu mas, nggak 
tahu kenapa, padahal niatan saya baik-
baik menanyakan padanya, tapi malah 
seperti itu, akhire ya saya terus 
menggugatnya , gitu mas 
Ohh, gitu ya buk, bagaimana perasaan 
anda setelah menerima bimbingan 
tersebut, apakah ada perubahan pada diri 
anda buk? 
Perasaan saya ya, Alhamdulillah lega 
mas, soalnya bimbingan itu, berguna 
banget dalam penyelesaian masalah saya, 
mediator juga sangat aktif dalam 
memberikan nasehat-nasehat agar bisa 
dipertimbangkan lagi keputusane, 
soalnya ya itu mas saya kebawa emosi 
sama sikap suami saya, jadi ya sulit 
berfikir jernih gitu mas, tapi setelah 
dapat bimbingan dari mediator, kita (para 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perasaan setelah 
menerima bimbingan 
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pihak) dapat mempertimbangkannya dan 
berfikir secara baik-baik. Perubahane 
Alhamdulillah akhirnya kita (para pihak) 
bisa damai dan plong.. pikiranya gitu 
mas, karena merasa ter arahkan (sembari 
tersenyum) 
Ohh, Alhamdulillah buk, barangkali ada 
saran kedepanya agar bimbingan mediasi 
di Pengadilan Agama Karanganyar bisa 
berjalan efektif dalam mengurangi kasus 
perceraian di Kabupaten Karanganyar ? 
Sarane ya cuman, semoga mediator dapat 
lebih mengupayakan perdamaian kepada 
para pihak gitu, agar perceraian di 
Karanganyar itu turun setiap tahunya 
mas 
Aamiin buk, semoga saja nggeh buk dan 
insyaAllah nanti saya sampaikan  
Yaudah itu dulu buk, nanti semisal kalau 
butuh informasi lagi, izin untuk tanya-
tanya lagi nggeh buk? 
Iya mas nggak apa-apa , nanti tinggal 
dikabarin wae mas ibuk 
Nggeh buk, siappp 
Yaudah saya pamit dulu nggeh buk, 
salamin juga buat bapak , terimakasih 
atas kelonggaran waktune dan maaf 
malah ngrepoti panjenengan buk, nuwun 
Ya mas, santai aja.. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup 
 
 
 
 
Nggeh mpun buk, Assalamua’alaikum 
Wa’alaikum salam Wr.Wb  
 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 5 
(W5 S5) 
Pewawancara   : Muhamad Dicky Mubarok 
Narasumber  : Ibu NA (Pasutri yang berhasil damai) 
Lokasi   : Perum Ngringo Indah,  Kecamatan Jaten  
Waktu   : Minggu, 9 Februari 2020  
Kode   : W5 S5 
Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamu’alaikum, Permisi buk  
Ya ada apa  mas 
Assalamu’alaikum buk, perkenalkan saya 
Dicky mahasiswa IAIN Surakarta, 
sebelumnya mohon izin untuk 
mewawancarai ibu terkait dengan tugas 
penelitian skripsi saya. Boleh minta 
waktunya sebentar nggak nggeh bu? 
Iya mas, tentang apa ya kalau boleh tahu 
mas? 
Tentang bimbingan mediasi buk, 
kebetulan saya mengambil subyek 
pasutri yang berhasil dalam mediasi bu. 
Oalah, gitu mas, nggeh monggo, apa 
yang bisa saya bantu ? 
Gini bu, nanti segala informasi yang ibu 
Pembuka 
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berikan akan saya samarkan semua jadi 
panjenengan tidak perlu khawatir jika 
cerita ini akan tersebar nantinya, sebab 
saya disini juga menghargai tentang 
kerahasiaan panjenengan 
Iya mas, syukur kalau gitu 
Langsung saja ya bu kita mulai 
wawancaranya?  
Iya mas, monggo 
Kalau boleh tau pak, apa yang anda 
ketahui tentang mediasi ? 
Mediasi itu ya upaya perdamaian yang 
melibatkan pihak ketiga sebagai mediator 
mas 
Dulu waktu mediasi, adakah bimbingan 
yang di berikan oleh mediator nggeh 
buk?  
Ada mas, dulu waktu saat para pihak 
sudah dikumpulkan  dan dipertemukan 
dalam ruang mediasi baru setelah itu 
diberian bimbingan 
Kalau boleh tahu bimbingan apa yang 
diberikan pada proses tersebut ? 
Seinget saya dulu, beliau (mediator) 
memberikan penguatan-penguatan 
terhadap kita, nasehat- nasehat, 
pokoknya tentang kekeluargaan mas, 
agar bisa terwujud keluarga yang 
SAMAWA mas 
Terus setelah menerima bimbingan itu, 
bagaimana perasaan ibu, apakah ada 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengertian Mediasi 
 
 
 
 
Adanya Bimbingan 
 
 
 
 
 
Metode Bimbingan 
 
 
 
 
 
 
 
Perasaan setelah 
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     P 
perubahan yang panjenengan rasakan ? 
Tentunya ada mas, Lha wong sampai 
berhasil tidak bercerai kan berarti ada 
perubahan to mas dihidup saya (sambil 
tersenyum),  Kalau perasaannya ya 
Alhamdulillah seneng bisa kembali rujuk 
dan tidak lupa peran mediator sangat 
membantu sekali dalam penyelesaian 
masalah yang sedang saya hadapi mas 
Syukurlah kalau gitu bu, barangkali ada 
saran kedepanya agar bimbingan mediasi 
di Pengadilan Agama Karanganyar bisa 
berjalan efektif dalam mengurangi kasus 
perceraian di Kabupaten Karanganyar ? 
Ya semoga para mediator bisa 
memaksimalkan bimbingan tersebut 
sebagai upaya perdamaian kepada para 
pihak gitu, intinya semoga dengan 
adanya itu perceraian di Karanganyar 
dapat teratasi. 
Aamiin buk, semoga saja nggeh buk  
Yaudah itu dulu buk, nanti semisal kalau 
butuh informasi lagi, izin untuk tanya-
tanya lagi nggeh buk? 
Iya mas nggak apa-apa , nanti kalau 
butuh apa matur aja mas 
Nggeh buk, siappp 
menerima bimbingan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 6 
(W6 S6) 
Pewawancara   : Muhamad Dicky Mubarok 
Narasumber  : Bapak EY (Pasutri yang berhasil damai) 
Lokasi   : Perum Ngringo Indah,  Kecamatan Jaten  
Waktu   : Minggu, 9 Februari 2020  
Kode   : W6 S6 
Pelaku Percakapan Tema 
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Permisi pak 
Ya gimana mas? 
Assalamu’alaikum pak, perkenalkan saya 
Dicky mahasiswa IAIN Surakarta, 
sebelumnya mohon izin untuk 
mewawancarai bapak terkait dengan 
tugas penelitian skripsi saya. Boleh minta 
waktunya sebentar nggak nggeh bu? 
Iya mas silahkan 
Jadi gini pak, tadi saya udah matur sama 
ibu untuk waawancara terkait bimbingan 
mediasi pak, kebetulan saya mengambil 
subyek pasutri yang berhasil dalam 
mediasi pak 
Pembuka 
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Kok bisa tahu kalau saya pernah mediasi  
dapat datanya darimana mas? 
Jadi waktu kemarin di Pengadilan 
Agama Karanganyar,  saya minta data 
disana pak, minta datane yang berhasil 
dalam proses itu pak, jadi ini di luar dari 
kewenangan sananya pak dan insyaAllah 
saya akan menjaga kerahasiaan informasi 
yang nanti njenengan berikan.. 
Oalah syukur kalau gitu mas, apa sek 
bisa tak bantu mas? 
Kkita mulai langsung saja ya 
wawancaranya pak? 
Iya mas.. 
Jadi gini pak, apa yang anda ketahui 
tentang mediasi itu sendiri pak? 
Mediasi itu kan, semacam upaya 
perdamaian kepada pihak yang 
bermasalah dengan bantuan pihak ketiga, 
kalau nggak salah pihak ketiganya 
namane itu mediator mas 
Adakah bimbingan yang di berikan pada 
saat mediasi tersebut pak? 
Ada mas, soalnya kita yang datang disitu 
sangat membutuhkan sekali bimbingan, 
kan   kita datang disitu dulu, sama-sama 
wes pikirane buntu kabeh mas.. jadi 
butuh banget penengah (mediator) 
sebagai pemecah kebuntuan itu mas. 
Waktu itu bimbingan apa saja yang 
diberikan oleh mediator pak? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengertian Mediasi 
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   Metode Bimbingan 
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Bimbingane ya berupa penguatan, 
nasehat-nasehat agar mewujudkan 
keluarga harmonis yang bisa 
meminimalisir munculnya konflik, yang 
saya ingat lagi itu jadi mediator 
mengupayakan perubahan sikap dalam 
pengambilan keputusan para pihak, 
soalnya pasutri datang kesitu itu kan 
pastinya dengan uneg-uneg yang 
dipikirane udah tidak bisa diselesaikan, 
gitu mas 
Ohhh. Gitu nggeh pak, lantas bagaimana 
perasaan bapak setelah menerima 
bimbingan tersebut apakah ada 
perubahan setelah menerima itu pak? 
Jelas mas, kalau ada perubahan itu pasti, 
berkat bimbingan dari mediator, 
Alhamdulillah kita (para pihak) bisa 
damai dan rukun lagi, kalau perasaane ya 
seneng mas, kan nggak jadi bercerai 
(tersenyum bahagia) 
Alhamdulillah ikut seneng juga saya pak 
hehe 
Pesan saya besok nek mase berkeluarga 
jangan sampai terjadi kayak gini ya, 
usahakan kalau ada masalah dibicarakan 
baik-baik, ojo koyo bapak ibu dulu 
Aamiin pak, insyaAllah dongakne 
mawon pak hehehe... ohh.. iya pak, 
adakah Saran ke depanya agar bimbingan 
mediasi di Pengadilan Agama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perasaan setelah 
menerima bimbingan 
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Karanganyar bisa berjalan efektif dalam 
mengurangi kasus perceraian di 
Karanganyar 
Sarannya ya semoga kedepanya mediator 
mampu menambah teknik-teknik atau 
cara-cara agar para pihak tidak jadi 
bercerai, itu saja mas 
Ya.. nanti saya sampaikan kesana pak, 
Kayaknya cukup itu dulu pak, semisal 
nanti ada yang kurang saya mohon izin 
untuk sanjang panjenengan melih nggeh 
pak? 
Iya mas, santai aja.. 
Nggeh mpun pak, saya pamit dulu ya 
pak, ngapuntene malah merepotkan 
bapak dan ibu hehehe... 
Iya mas, nggak apa apa , justru saya 
malah seneng bisa berbagi pengalaman 
gitu mas.. 
Nggeh mpun pak kulo pamit riyen nggeh 
pak. Assalamualaikum 
Waalaikum Salam, hati-hati dijalan mas 
          
 
 
 
 
 
 
 
 
    Penutup 
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